
 

 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN 

KETERAMPILAN PSIKOMOTORIK ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS MELALUI 

PELAJARAN SENI BUDAYA DAN PRAKARYA  

DI SLBN 1 SAMBIROTO  

 

 

SKRIPSI 

 

 

 
 

 

 

Oleh  

YEHAS AFFAN KIRANA 

NIM. 203180130 

 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

JUNI 2022 



 

ii 

 

PERAN GURU DALAM MENGEMBANGKAN 

KETERAMPILAN PSIKOMOTORIK ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS MELALUI 

PELAJARAN SENI BUDAYA DAN PRAKARYA  

DI SLBN 1 SAMBIROTO 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada  

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo  

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

dalam Menyelesaikan Program Sarjana 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 
 

Oleh  

YEHAS AFFAN KIRANA 

NIM. 203180130 

 

 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO 

JUNI 2022 



 

iii 

 



 

iv 

 



 

v 

 

 

 



 

vi 

 

  



 

vii 

 

PERSEMBAHAN 

 

Puji Syukur dengan rasa bangga, bahagia serta 

terimakasih yang tak terhingga, skripsi ini 

dipersembahkan kepada: 

1. Keluargaku tercinta, Bapak Hasto Ajiono, Ibu Sutari 

dan Adiku Yehas Baihaqy Kirana yang senantiasa 

mendoakan dan memberikan dorongan semangat 

bagi peneliti baik secara moral maupun material 

dalam menyelesaikan pendidikan di Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. 

2. Terimakasih untuk teman-teman satu bimbingan 

yang sudah bersama menemani berjuang melewati 

rintangan dengan sabar dalam proses skripsi ini. 

3. Teman-teman seperjuangan jurusan PGMI angkatan 

2018 yang selalu bersama menggali ilmu dikampus 

IAIN Ponorogo tercinta ini khususnya teman-teman 

kelas PGMI D. 

4. Semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu yang terlibat dalam berlangsungnya 

penulisan skripsi ini, terimakasih atas motivasi dan 

semangatnya. 



 

viii 

 

MOTO 

 

       
                                                     

Terjemah: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia 

dalam bentuk yang sebaik-baiknya. 

Anak berkebutuhan khusus tidak diciptakan kepada 

orangtua spesial, 

merekalah yang justru membuat orangtua menjadi 

spesial.
 1
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ABSTRAK 

 

Kirana, Yehas Affan. 2022. Guru Sebagai Fasilitator 

dan Komunikator dalam Mengembangkan 

Keterampilan Psikomotorik Anak Berkebutuhan 

Khusus melalui Pelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya di SLBN 1 Sambiroto. Skirpsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Instut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo. 

Pembimbing, Dwi Ulfa Nurdahlia, M.Si. 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Keterampilan Psikomotorik, 

Anak Berkebutuhan Khusus, SBdP 

 

Guru dalam proses pembelajaran materi seni tari 

mempunyai peran dalam pengembangan kemampuan 

keterampilan psikomotorik, karena substansi dari 

pembelajaran tari adalah gerak.  Gerak merupakan unsur 

utama dalam perkembangan keterampilan motorik, 

kenyataan dilapangan, guru harus mempertimbangkan 

materi yang akan difasilitasi dan dikomunikasikan 

kepada ABK. Maka dari itu perlu adanya peran guru 

sebagai penyambung ilmu kepada peserta didik ABK 

sesuai dengan tingkat kebutuhannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) 

Guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan khusus 



 

x 

 

melalui pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni 

tari di SLBN 1 Sambiroto; 2) Guru sebagai komunikator 

dalam mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus melalui pelajaran seni budaya dan 

prakarya materi seni tari di SLBN 1 Sambiroto. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan jenis pendekatan studi kasus. Subjek 

penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SLBN 1 

Sambiroto. Data dianalisis menggunakan langkah Miles 

& Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dengan 

ketekunan pengamat, triangulasi sumber dan 

menggunakan referensi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Guru 

sebagai fasilitator memiliki tugas memfasilitasi peserta 

didik dalam mengembangkan kemampuan motorik ABK 

melalui latihan seni tari dengan melihat kemampuan 

peserta didik melakukan gerakan tarian  sesuai dengan 

unsur wiraga, wirasa, dan wirama sehingga tercipta 

sebuah karya yang sesuai harapan; 2) Guru sebagai 

komunikator dapat mengkomunikasikan materi gerak tari 

secara langsung ( tatap muka) dan secara tidak langsung 

(tayangan video). Peserta didik ABK mengalami 

perkembangan psikomotorik meliputi perkembangan 

kemampuan keterampilan bergerak, kemampuan 

keseimbangan gerak, kemampuan mengkondisikan gerak 

anggota tubuh, kemampuan keinginan bergerak, 

kemampuan kesadaran menghafal pola gerak dan 



 

xi 

 

ketepatan gerak dengan musik iringan. Karena seni tari 

melatih kepekaan serta pengembangan potensi, juga cara 

mengkondisikan kemampuan psikomotorik pada peserta 

didik ABK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menjadi 

pusat perhatian dan perbincangan kali ini, muncul 

istilah yang bersinggungan dengan istilah anak 

berkebutuhan khusus yang sering disamaartikan 

terlebih oleh masyarakat awam. Beragam  istilah 

yang bersinggungan dengan anak berkebutuhan 

khusus antara lain: gangguan/abnormal, disabilitas, 

cacat, hambatan perkembangan dan difabel. 

Meskipun istilah-istilah itu sering dianggap sama, 

namun sebenarnya memiliki definisi yang berbeda 

diawal kemunculannya.
2
 Menurut Partowisastro 

menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

secara signifikan (bermakna) mengalami kelainan 

atau penyimpangan (fisik, mental-intelektual, sosial, 

emosional) ketika proses pertumbuhan atau 

perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak 

lain, sehingga mereka memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus.
3
 Menurut Gearheart dalam 

Mangusong yang dikutip oleh Shinta Pratiwi 

mengatakan bahwa seorang yang dianggap 

                                                           
2
 Ika Febrian kristiana dan Costrie ganes widaanti, Buku Ajar 

Psikologi Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, 1 ed. (Semarang: 

Undip Press, 2016), 8. 
3
 MM Shinta Pratiwi, Psikologi Anak berkebuuhan khusus 

(Semarang: semarang University press, 2011), 2. 
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berkelainan memerlukan persyaratan pendidikan 

yang berbeda dari rata-rata anak normal, untuk dapat 

belajar secara efektif memerlukan program, 

pelayanan, fasilitas dan materi khusus.
4
 Dapat 

disimpulkan bahwa anak yang tergolong 

berkebutuhan khusus adalah anak yang menyimpang 

dari rata-rata anak normal dalam hal mental, 

kemampuan sensorik, fisik, perilaku, sosial dan 

emosional, kemampuan komunikasi. Anak 

berkebutuhan khusus memerlukan modifikasi dari 

metode ataupun pelayanan belajar, yang ditujukan 

untuk mengembangkan potensi secara maksimal. 

Sekolah sebagai sarana pendidikan pada 

dasarnya memiliki tujuan untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi kehidupan di masa depan 

guna mengembangkan potensi yang mereka miliki.
5
 

Sekolah berkesempatan menerima proses 

pembelajaran dengan memperhatikan beberapa aspek 

yaitu, peran guru, orangtua, sarana dan prasarana, 

dan faktor lainnya.
6
 Sekolah menjadi pusat formal 

bagi semua anak, termasuk anak berkebutuhan 

                                                           
4
 Ibid, 3. 

5
 Ida Norlena, “Sekolah Sebagai Organisasi Formal 

(Hubungan Antar Struktur),” Jurnal Pendidikan Agama Islam 5, No. 

2 (2015), 43. 
6
 Nunu Nurfirdaus dan Nursiti Hodijah, “Studi Tentang Peran 

Lingkungan Sekolah Dan Pembentukan Perilaku Sosial Siswa Sdn 3 

Cisantana,” Jurnal Ilmiah Educater 4, No. 2 (2018), 113. 
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khusus. Sekolah yang terdapat anak berkebutuhan 

khusus perlu memperhatikan setiap detail dalam 

memberikan perlakuan ataupun bimbingan selama 

proses pembelajaran di lingkungan sekolah. 

Mortensen dan schmuller mengatakan bahwa adanya 

bidang-bidang tugas atau pelayanan yang saling 

terkait hendaknya harus berjalan secara baik, untuk 

pemenuhan keperluan peserta didik dan proses 

perkembangan secara optimal.
7
 

Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan 

di sekolah ditentukan oleh beberapa faktor yang 

lebih ditekankan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
8
 Salah satunya dengan memfasilitasi 

semua kebutuhan sarana dan prasarana yang 

diperlukan, terlebih pada lembaga sekolah luar biasa. 

Penggunaan sarana dan prasarana pada sekolah luar 

biasa harus dimanfaatkan secara maksimal, 

mengingat anak berkebutuhan khusus perlu 

perlakuan yang istimewa. Fasilitas yang memadai 

dapat menciptakan suasana yang menyenangkan baik 

bagi guru maupun anak berkebutuhan khusus.  

                                                           
7
 Abu Bakar M. Luduni,  Dasar dasar konseling tinjauan 

teori dan praktik, 1 ed. (Medan: Citapustaka media perintis, 2010), 

30. 
8
 Ina Magdalena dkk., “Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Bakat Minat Siswa,” jurnal pendidikan dan dakwah 2, No. 1 (2020), 

64. 
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Guru memegang peranan penting sebagai 

garda terdepan yang memiliki tugas dan wewenang 

untuk mengajar, mendidik, memberikan arahan serta 

bimbingan, melatih, memberikan penilaian dan 

evaluasi hingga memberikan dukungan moral dan 

mental kepada peserta didik.
9
 Guru harus 

bertanggung jawab dalam hasil kegiatan belajar anak 

melalui interaksi belajar mengajar. Guru merupakan 

faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses 

belajar. Dan karenanya guru harus menguasai 

prinsip-prinsip belajar disamping menguasai materi 

yang akan diajarkan. Dengan kata lain guru harus 

mampu menciptakan suatu situasi kondisi belajar 

yang sebaik-baiknya. Guru dalam fungsinya sebagai 

pengajar, pendidik dan pembimbing maka 

diperlukan adanya berbagai peran pada diri guru, 

peran akan senantiasa menggambarkan pola tingkah 

laku yang diharapkan dalam berbagai interaksi 

belajar mengajar yang dapat dipandang sebagai 

sentral bagi perannya. Sebab baik disadari atau tidak 

bahwa sebagian dari waktu dan perhatian guru 

banyak dicurahkan untuk menggarap proses belajar 

mengajar dan berinteraksi dengan siswanya. 

                                                           
9
 Hilna Putria, Luthfi Hamdani Maula, dan Din Azwar 

Uswatun, “Analisis Proses Pembelajaran dalam Jaringan (DARING) 

Masa Pandemi Covid- 19 Pada Guru Sekolah Dasar,” Jurnal 

Basicedu 4, No. 4 (2020), 862. 
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 Peran guru diharapkan mampu 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan anak 

berkebutuhan khusus. Pendidikan dikatakan berhasil 

apabila setiap prosesnya mampu membawa 

perubahan tentang pemahaman, pengetahuan, 

keterampilan nilai dan sikap diri peserta didik secara 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Guru memegang 

berbagai jenis peran yang mau tidak mau harus 

dilaksanakan sebagai seorang guru, guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik.  

Namun kenyataan lapangan kegiatan 

pembelajaran guru hanya cenderung fokus pada 

ranah kognitif dan afektif saja dengan mengabaikan 

aspek prikomotorik, sehingga terjadi 

ketidakseimbangan pengembangan kompetensi 

peserta didik, sementara beberapa materi pelajaran 

tidak hanya membutuhkan aspek kognitif dan 

pemikiran abstrak saja, harus ada pengembangan 

keterampilan praktik dalam menambah pengalaman 

yang nyata bagi peserta didik. Bloom berpendapat 

bahwa aspek psikomotorik berkaitan dengan hasil 

belajar yang pencapaiannya melibatkan gerak otot 

dan kekuatan fisik manusia. Singer berpendapat 

tentang mata pelajaran yang berkaitan dengan 

psikomotor adalah mata pelajaran yang lebih 
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berorientasi pada gerakan dan menekankan pada 

reaksi-reaksi fisik dan keterampilan tangan.
10

 Hasil 

belajar psikomotorik akan tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak 

individu dalam hal ini dapat diukur melalui 

kemampuan praktik. 

Pelajaran seni budaya dan prakarya merupakan 

pelajaran yang membutuhkan lebih banyak materi 

pengalaman dan praktik untuk mengembangkan 

keterampilan psikomotorik peserta didik, sebab lebih 

banyak penilaian yang melibatkan kemampuan 

praktik. Mata pelajaran seni budaya memiliki 

beberapa aspek-aspek seni, yaitu seni rupa, seni 

musik, seni tari dan seni teater. Keempat aspek yang 

tersedia minimal sekolah wajib melaksanakan dua 

aspek seni. Materi seni budaya memiliki bermacam-

macam variasi sehingga didapatkan berbagai 

kecerdasan yang bisa dikembangkan, mulai dari 

kecerdasan berimajinasi, kecerdasan berbahasa, 

kecerdasan berlogika atau berfikir dan kecerdasan 

                                                           
10

 Zulfikar Hasyim, Muhamad Nur, dan I G P A 

Buditjahjanto, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Memasang 

Instalasi Penerangan Listrik Bangunan Sederhana Pada Materi 

Memasang Instalasi Penerangan Di Luar Permukaan Menggunakan 

Model Pembelajaran Langsung,” Jurnal Pendidikan Vokasi: Teori 

Dan Praktek 1, No. 1 (2013), 18. 
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untuk mengolah gerak tubuh.
11

 Oleh sebab itu 

pelajaran seni budaya diharapkan bisa 

mengeksplorasi pada materi yang sifatnya praktis, 

estetis dan kreatif yang melatih kemampuan otak 

kanan, pada mata pelajaran seni lebih didominasi 

tentang materi praktik dibanding dengan teori.  

Fokus penelitian adalah materi seni tari karena 

pendidikan seni tari melibatkan semua corak aktifitas 

fisik dan rasa yang tertuang pada kegiatan 

bereksplorasi, berekspresi, berinovasi melalui 

gerakan, bunyi dan rupa. seni tari merupakan sebuah 

ungkapan perasaan seseorang yang diungkapkan 

melalui gerakan-gerakan mengolah tubuh. Materi 

seni mencakup beberapa konteks berapresiasi yang 

berkaitan erat sebagai warisan budaya.
12

 

Berdasarkan hasil pra observasi di SLBN 1 

Sambiroto terdapat persoalan yang berkaitan dengan 

anak berkebutuhan khusus. Peserta didik ABK yang 

kurang begitu mampu menerima pelajaran SBdP 

khususnya seni tari, sehingga disini peran guru harus 

bisa memberikan pelayanan seperti 

                                                           
11

 Muh Syauqi Malik, “Analisis Hots, 4c, Literasi, Dan 

Pendidikan Karakter Dalam Seni Budaya Dan Prakarya Mi/Sd 

Kurikulum 2013,” Elementary Islamic Teacher Journal 8, No. 1 

(2020), 63. 
12

 Dyah Purwaningsih dkk., Majalah ilmiah populer 

(Yogjakarta: lembaga pengabdian kepada masyarakat UNY, 2011), 

81-82. 
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mengkomunikasikan materi melalui media, serta 

memberikan fasilitas pada kegiatan latihan seni tari. 

Peran guru yang cocok dalam pengembangan 

psikomotorik, baik itu motorik kasar dan halus 

adalah guru sebagai fasilitator dan komunikator, 

kenyataan di lapangan SLBN 1 Sambiroto memiliki 

fasilitas kesenian yang bisa dimanfaatkan guru untuk 

memberikan pelayanan ketersediaan fasilitas 

kesenian untuk memberi kemudahan dalam 

mengembangkan serta melatih keterampilan peserta 

didik ABK pada pelajaran seni budaya dan prakarya 

khususnya materi seni tari. Peran guru sebagai 

komunikator memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan materi seni tari secara langsung 

(tatap muka) atau melalui media (alat peraga, vidio) 

yang sudah tersedia di SLBN 1 Sambiroto. Anak 

berkebutuhan khusus tersebut diantaranya tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tuna ganda dan 

autis
13

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti ingin 

menggali lebih dalam tentang peran guru sebagai 

fasilitator dan komunikator dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus, dan upayanya yang dilihat melalui materi 

seni tari pada salah satu sekolah luar biasa, yaitu 

                                                           
13

 Transkip Dokumentasi Nomor 06/D/22-2/2022 
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Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto. Tertuang 

dalam judul “Guru sebagai fasilitator dan 

komunikator dalam Mengembangkan Keterampilan 

Psikomotorik Anak Berkebutuhan Khusus melalui 

Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya di SLBN 1 

Sambiroto”. 

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada peran guru 

dalam mengembangkan keterampilan psikomotorik 

anak berkebutuhan khusus, dan upayanya yang 

dilihat melalui pelajaran seni budaya dan prakarya di 

SLBN 1 Sambiroto, Aspek-aspek yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah: 

a. Guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus melalui pelajaran seni budaya dan 

prakarya materi seni tari. 

b. Guru sebagai komunikator dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus melalui pelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari. 
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C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Bagaimana guru sebagai fasilitator dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus melalui pelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto? 

b. Bagaimana guru sebagai komunikator dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus melalui pelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah  

a. Untuk mendeskripsikan guru sebagai fasilitator 

dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus  melalui  

pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni 

tari di SLBN 1 Sambiroto. 

b. Untuk mendeskripsikan guru sebagai 

komunikator dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 
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khusus  melalui  pelajaran seni budaya dan 

prakarya materi seni tari di SLBN 1 Sambiroto. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna 

baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak 

a. Teoritis  

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan wawasan keilmuan dan tambahan 

bagi pengembang keilmuan, khususnya pada 

sekolah luar biasa (SLB) dan guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus. 

b. Praktis  

1. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu pihak sekolah dalam mencapai 

suatu keberhasilan belajar anak berkebutuhan 

khusus dengan mengembangkan keterampilan 

psikomotorik melalui pembelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari.  

2. Bagi Guru 

Dari hasil penelitian ini diharapkan guru 

di SLBN 1 Sambiroto dapat mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus terkait pembelajaran seni budaya dan 

prakarya materi seni tari. 
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3. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana pengembangan ilmu 

pengetahuan yang dapat menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti 

tentang guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam bab ini penulis akan memberikan 

gambaran pokok yang nantinya akan diuraikan 

secara rinci pada bab berikutnya. Untuk lebih 

lengkapnya mulai dari bagian awal hingga bagian 

akhir dapat dipaparkan sebagai berikut : 

Bab I, Pendahuluan berisi tentang latar 

belakang masalah yang memaparkan tentang 

kegelisahan peneliti. Fokus penelitian sebagai 

batasan masalah yang akan diteliti. Rumusan 

masalah berupa pertanyaan yang akan menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini. Tujuan penelitian 

merupakan tujuan dari perpecahan masalah. Manfaat 

penelitian, dengan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk penulis dan pembaca.  

Bab II, Kajian Teori dan Telaah Penelitian 

Terdahulu yakni untuk mengetahui kerangka acuan 

teori terdahulu yang digunakan sebagai landasan 

dalam melakukan penelitian yaitu guru dalam 
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mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, dan upayanya yang dilihat 

melalui pelajaran seni budaya dan prakarya yang 

meliputi: guru, anak berkebutuhan khusus, 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus, mengembangkan keterampilan psikomotorik 

melalui seni budaya dan prakarya melalui materi seni 

tari. 

Bab III, Membahas tentang Metode Penelitian 

meliputi: pendekatan dan jenis pendekatan, 

kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

pengecekan keabsahan temuan, tahapan-tahapan 

penelitian.  

Bab IV, Deskripsi data, dalam bab ini berisi 

tentang paparan data, yang berisi hasil penelitian di 

lapangan yang terdiri atas gambaran umum lokasi 

penelitian.  

Bab V, Analisis data merupakan temuan 

penelitian yang memaparkan hasil analisis peneliti. 

Analisis dilakukan dengan cara membaca data 

penelitian dengan menggunakan teori-teori yang 

dipaparkan di Bab II. 

Bab VI, Penutup Bab ini merupakan bab 

terakhir dari skripsi yang penulis susun, di dalamnya 

menguraikan tentang kesimpulan sebagai jawaban 
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dari pokok permasalahan dan saran-saran yang 

terkait dengan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Guru 

Pendidikan merupakan interaksi antar 

pendidik dengan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pendidikan, yang berlangsung dalam 

lingkungan pendidikan. Menurut Robbins yang 

dikutip Syarafuddin mengatakan bahwa peran 

adalah: “A set of expected behavior patterns 

attributed to someone occupying a given position in 

social unit”. dapat dipahami bahwa peran 

merupakan seperangkat pola perilaku yang 

berkaitan dengan tugas seseorang dalam kedudukan 

pada satu unit sosial.
14

  

Dalam proses belajar mengajar sebagai suatu 

keseluruhan proses peran guru tidak dapat 

dikesampingkan. Karena belajar itu adalah interaksi 

antara pendidik dalam hal ini guru dengan peserta 

didik atau siswa yang menghasilkan perubahan 

tingkah laku. Di sekolah, guru merupakan salah 

satu faktor penentu pokok dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Oleh karena itu, proses tersebut harus 

dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat 

                                                           
14

 Syafaruddin, kepemiminan Pendidikan, 1 ed. (Depok: Pt 

Rajagrafindo Persada, 2019), 44. 
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menghasilkan pengembangan keterampilan yang 

sesuai dengan yang diharapkan. Peserta didik 

diibaratkan seperti sebuah kertas putih, di kertas 

putih ini guru yang akan menentukan apa yang 

dituangkan dalam kertas putih tersebut, berkualitas 

atau tidaknya tergantung sejauh mana guru 

memberikan semua pengetahuannya kepada peserta 

didik. Peran guru dalam proses pembelajaran, 

antara lain sebagai informator/komunikator, 

organisator, konduktor, motivator, pengarah dan 

pembimbing, pencetus ide, penyebar luas, 

fasilitator, evaluator, dan pendidik.
15

 

Guru memiliki kesempatan yang lebih 

banyak dalam menstimulasi keterampilan anak dan 

berperan menentukan metode/strategi mengajar, 

tujuan dan sasaran belajar peserta didik di sekolah. 

Guru mempunyai tugas ganda seperti, mendidik, 

mengajar, membimbing, melatih, mengarahkan, 

serta mengevaluasi peserta didik, untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkompeten dan berkualitas di masa depan.
 16

 

                                                           
15

 Imam Suwardi dan Ririn Farnisa, “Hubungan Peran Guru 

Dalam Proses Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar Siswa,” 

Jurnal Gentala Pendidikan Dasar 3, no. 2 (2018), 182. 
16

 Fatma Syahfitri, Novita Anggraeni, dan Dita Ayudha 

Sumono, “Analisis peran guru bahasa indonesia dalam 

pembelajaran keterampilan membaca untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa di SD” 1, No. 1 (2020), 71. 
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Hubungan guru dengan siswa pada proses 

belajar mengajar merupakan faktor yang sangat 

menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan 

pembelajaran yang diberikan dan sesempurnanya 

metode yang digunakan. Kemampuan professional 

dan peran guru, mutu kurikulum, sarana prasarana 

dan fasilitas pendidikan, biaya, iklim dan 

pengelolaan sekolah sangat berpengaruh terhadap 

proses pendidikan di sekolah guna untuk 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Guru memegang berbagai jenis peran yang 

mau tidak mau harus dilaksanakan sebagai 

pendidik profesional, dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, menilai, melatih, 

mengarahkan, mengevaluasi peserta didik pada 

jenjang pendidikan, Pembelajaran merupakan inti 

dari proses pendidikan berupa serangkaian usaha 

guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai 

tujuan tertentu.
17

  

Guru memiliki beberapa peranan dalam 

kegiatan pembelajaran kepada peserta didik sebagai 

berikut: 

                                                           
17

 Jahara, Anandita Eka Setiadi, dan Arif Didik Kurniawan, 

“Analisis Peran Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa 

Pada Pelajaran Ipa Di Mts. Negeri 1 Pontianak” 8, No. 1 (2019), 

19–20. 
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a. Guru sebagai pendidik dan pengajar 

Guru sebagai pengajar memiliki tugas 

untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya 

kepada anak murid. Guru harus menyampaikan 

dengan jelas dan tuntas agar murid dapat 

mengerti dengan materi yang disampaikan oleh 

guru. Sebagai pengajar, guru harus bisa 

membagikan ilmunya kepada peserta didik. 

Guru harus bisa menjelaskan dan menguraikan 

materi yang diampunya kepada peserta didik 

dengan cara yang mudah agar siswa bisa 

mengerti dengan apa yang dijelaskan guru. 

b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan 

fasilitator 

Sebagai fasilitator guru harus memberikan 

media yang cocok untuk menunjang proses 

pembelajaran. Media pembelajaran yang disukai 

oleh murid akan membuat murid senang saat 

belajar dan komunikasi tetap terpenuhi. Sebagai 

sumber belajar bagi muridnya, guru harus 

memahami materi yang diampunya karena 

peserta didik pasti akan bertanya apa yang 

mereka tidak pahami, guru harus 

mempersiapkan diri dengan mempelajari, 

memahami serta mencari tahu sebelum 

dilakukan pembelajaran kepada peserta didik.  
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Sebagai seorang fasilitator, guru harus bisa 

mengembangkan pembelajaran menjadi lebih 

aktif. Untuk itu guru harus terus 

mengembangkan dan menyesuaikan 

(beradaptasi) dengan tuntunan perubahan 

lingkungan sekitarnya. Seperti  pada materi seni 

tari guru dapat memberikan fasilitas kepada 

ABK dengan memanfaatkan alat alat kesenian, 

melatih serta membimbing mereka dengan 

penggunaan berbagai atribut yang sudah 

disiapkan sekolah. 

c. Guru sebagai model dan teladan 

Peran guru sebagai model atau contoh bagi 

siswa. Karenanya, sikap dan tingkah laku dari 

guru atau orang tua harus mencerminkan nilai-

nilai dan norma yang sesuai dengan Negara 

pancasila. Peran guru dalam pendidikan bukan 

hanya menyampaikan ilmu tetapi juga harus 

menjadi tauladan untuk semua siswanya. Guru 

harus memberikan contoh yang baik agar dapar 

ditiru oleh siswanya dan semua masyarakat. 

Karena guru akan menjadi cerminan murid dan 

masyarakat dalam bertingkah laku. 

d. Guru sebagai motivator 

Guru sebagai motivator harus bisa 

mendorong dan membangun semangat siswa 

untuk belajar dengan giat. Dalam proses 
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pemberian motivasi, guru bisa mencari tahu 

terlebih dahulu latar belakang yang terjadi pada 

siswa.  Guru sebagai motivator memiliki peran 

yang penting dalam interaksi selama 

pembelajaran.  Diharapkan siswa akan merasa 

lebih semangat setelah mendapatkan motivasi 

untuk belajar dari guru. 

e. Guru sebagai komunikator 

Kompetensi sosial guru menjadi salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki setiap guru. 

Kompetensi ini berhubungan dengan 

kemampuan komunikasi guru, cara komunikasi 

guru dalam menyampaikan pesan kepada peserta 

didik akan sangat menentukan respon peserta 

didik, guru harus mengarahkan anak dalam 

membangun dan menciptakan imajinasi dengan 

penalarannya dengan bagaimana 

mengkomunikasikan kepada orang lain. Karena 

komunikasi sendiri merupakan sebuah proses 

yang dilakukan individu maupun kelompok 

dalam memberi, menciptakan dan mengirimkan 

informasi dan menggunakan informasi tersebut 

untuk berinteraksi dengan lingkungan.
18

 

Menurut Prey Khatz dikutip oleh Siti 

Maemunawati menggambarkan peranan guru 

                                                           
18

 Bertha Natalina S dkk., profesi keguruan : Kompetensi dan 

permasalahan, 1 ed. (Medan: yayasan kita menulis, 2021), 54,  
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sebagai Komunikator atau sahabat yang dapat 

menyampaikan nasihat-nasihat, motivator, 

sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, 

pembimbing dalam pengembangan sikap dan 

tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang 

menguasai bahan yang di ajarkan kepada peserta 

didik.
19

 

f.  Guru sebagai pembimbing dan evaluator 

Sebagai pembimbing, guru mendampingi 

dan memberikan arahan kepada siswa berkaitan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan pada 

diri siswa baik meliputi aspek kognitif, efektif, 

maupun psikomotorik. Guru sebagai evaluator 

dituntut untuk menjadi seorang evaluator yang 

baik dan jujur, dengan penilaian terhadap apa 

yang dilakukan siswa. tidak hanya menilai 

produk (hasil pengajaran), tetapi juga nilai 

proses (jalannya pengajaran). Dari kedua 

kegiatan ini akan mendapatkan umpan balik 

(feedback) tentang pelaksanaan pembelajaran 

Pemilihan peran guru yang disesuaikan 

dengan keadaan dilingkungan SLBN 1 Sambirot 

                                                           
19

 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, 

Orang Tua, Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM di 

Masa Pandemi Covid-19, Laboratorium Penelitian dan 

Pengembangan FARMAKA TROPIS Fakultas Farmasi Universitas 

Mualawarman, Samarinda, Kalimantan Timur (Banten: 3M Media 

Karya Serang, 2020),  8. 
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adalah persoalan yang berkaitan dengan anak 

berkebutuhan khusus. Peserta didik ABK yang 

kurang begitu mampu menerima pelajaran SBdP 

khususnya seni tari, sehingga disini peran guru 

harus bisa memberikan pelayanan seperti 

mengkomunikasikan materi melalui media, serta 

memberikan fasilitas pada kegiatan latihan seni 

tari. Peran guru yang cocok dalam 

pengembangan psikomotorik, baik itu motorik 

kasar dan halus adalah guru sebagai fasilitator 

dan komunikator, kenyataan dilapangan SLBN 1 

Sambiroto memiliki fasilitas kesenian yang bisa 

dimanfaatkan guru untuk memberikan pelayanan 

ketersediaan fasilitas kesenian untuk memberi 

kemudahan dalam mengembangkan serta 

melatih keterampilan peserta didik ABK pada 

pelajaran seni budaya dan prakarya khususnya 

materi seni tari. Peran guru sebagai komunikator 

memiliki kemampuan mengkomunikasikan 

materi seni tari secara langsung (tatap muka) 

atau melalui media (alat peraga, vidio) yang 

sudah tersedia di SLBN 1 Sambiroto. Anak 

berkebutuhan khusus tersebut diantaranya 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 

tuna ganda dan autis.  
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2. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Sekolah sebagai institusi pendidikan yang 

pada dasarnya memiliki tujuan untuk 

mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi 

kehidupan masa depan, dengan mengembangkan 

potensi dan bakat yang dimilikinya Menurut UU 

Sisdiknas 2003, terdapat 3 jalur pendidikan di 

indonesia, yaitu jalur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal. Jalur pendidikan formal 

atau yang sering disebut pendidikan persekolahan, 

terdiri dari PAUD (TK/ RA), pendidikan dasar 

(SD/MI), pendidikan menengah (SMP/ MTs dan 

SMA/ MA), dan perguruan tinggi. Kemudian jalur 

pendidikan nonformal (PNF) meliputi, pendidikan 

kelompok belajar, pendidikan kepemudaan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan 

keaksaraan, pendidikan keluarga, pendidikan 

keterampilan dan pelatihan kerja/kursus, majelis 

taklim, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, dan 

pendidikan informal, yaitu semua pendidikan yang 

diselenggarakan di keluarga dan lingkungan.
20

 

Secara umum sekolah dipahami sebagai 

tempat kegiatan pembelajaran antara siswa sebagai 

                                                           
20

 Euis Laelasari dan Ami Rahmawati, Pengenalan 

Pemdidikan Nonformal Dan Informal, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (jawa barat: PP-Paud dan Dikmas, 2017), 1. 
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subjek belajar dan guru sebagai pelaksana 

pembelajaran dengan menggunakan sumber-

sumber pendidikan yang tersedia. Sekolah secara 

fungsional memiliki fungsi yang sama yakni 

menyelenggarakan pendidikan dengan melibatkan 

unsur-unsur seperti guru, siswa dan sumber 

pendidikan. Peran sekolah dan guru sangatlah 

berkaitan, Pendekatan sistem sekolah terdiri dari 

beberapa komponen-komponen yaitu input, proses 

dan output atau outcome. Semuanya saling 

berkaitan satu sama lainnya. Input dari sekolah 

berupa siswa, kurikulum, sarana dan prasarana 

biaya, dan guru, Input dari sekolah harus diproses 

melalui kegiatan berupa perencanaan, pengambilan 

keputusan, memotivasi, dan menggerakkan serta 

mengevaluasi jalannya program sekolah agar 

menghasilkan output yang berkualitas, baik dalam 

prestasi akademik maupun prestasi non akademik. 

Jadi sekolah adalah sebuah lembaga organisasi 

yang sifatnya formal yang diselenggarakan oleh 

pemerintah maupun masyarakat dalam memberikan 

layanan pendidikan kepada sekelompok anak 

sekolah.
21

  

Lembaga pendidikan luar biasa merupakan 

pendidikan formal yang melayani pendidikan bagi 

                                                           
21

 M Djamal, Fonemena Kekerasan di Sekolah, No 1 

(Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 26-27. 
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anak-anak berkebutuhan khusus dibentuk oleh 

beberapa unsur yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan.
22

 pendidikan luar biasa 

menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus 

diarahkan kepada proses pengembangan sikap dan 

kemampuan kepribadian, bakat, kemampuan 

mental, dan fisik sampai mencapai potensi mereka 

secara optimal. Melihat realitas dalam era modern 

sekarang ini masih banyak orangtua yang tidak 

menemukan cara yang tepat di dalam menangani 

anak berkebutuhan khusus. Sekolah luar biasa 

dibentuk guna menampung anak-anak yang 

memiliki keistimewaan.
23

 

Sekolah luar biasa merupakan lembaga 

pendidikan yang menyelenggarakan program 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dengan 

memberikan pelayanan kepada peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan, kecerdasan, dan 

bakat yang luar biasa di atas standar rata-rata 

dengan berbagai perlakuan pendidikan dan 

pengajaran secara utuh dan optimal dalam waktu 
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yang lebih dibandingkan dengan sekolah reguler.
24

 

Sekolah luar biasa dipandang bisa memberikan 

pelayanan kepada peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik dan mental agar nantinya mereka 

dapat mengenyam pendidikan yang tidak hanya 

didapat oleh anak-anak normal saja namun juga 

anak-anak berkebutuhan khusus.
 25

 

Pendidikan luar biasa hadir sebagai wadah 

sebuah proses pembelajaran yang dirancang secara 

khusus untuk memenuhi kebutuhan anak 

penyandang kecacatan. Seorang anak yang 

diidentifikasi memiliki kelainan, pendidikan luar 

biasa sewaktu-waktu bisa diperlukan untuk 

memberikan program pemenuhan kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus, karena anak berkebutuhan 

khusus memerlukan pelayanan, bahan-bahan 

pembelajaran dan strategi pembelajaran yang 

khusus. Sebagai contoh ketika seorang anak 

berkebutuhan khusus memiliki kelainan tidak bisa 

melihat, anak memerlukan buku yang hurufnya 

timbul atau buku braille, seorang anak yang 

memiliki kelainan fisik memerlukan kursi dan meja 
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belajar yang dirancang khusus, seorang anak 

berkebutuhan khusus dengan kesulitan belajar, sulit 

menerima materi pembelajaran, mungkin 

memerlukan waktu tambahan untuk menyelesaikan 

pekerjaannya. Jadi sekolah luar biasa diibaratkan 

dengan sebuah kendaraan yang menampung anak-

anak berkebutuhan khusus untuk mendapatkan 

pendidikan yang dirancang untuk mencapai potensi 

secara maksimal.
26

 

Sekolah luar biasa dalam pelaksanaannya 

terbagi atas beberapa jenis sesuai dengan kelainan 

siswa, yaitu:
27

  

a. SLB Bagian A, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus bagi siswa yang menyandang kelainan 

pada penglihatan (Tunanetra).  

b. SLB Bagian B, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus bagi siswa yang menyandang kelainan 

pada pendengaran (Tunarungu)  

c. SLB Bagian C, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus untuk siswa tunagrahita ringan dan SLB 
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Bagian C1, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus bagi siswa tunagrahita sedang. 

d. SLB Bagian D, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus bagi siswa tunadaksa tanpa adanya 

gangguan kecerdasan dan SLB D1, yaitu 

lembaga pendidikan yang memberikan 

pelayanan pendidikan secara khusus untuk siswa 

tunadaksa yang disertai dengan gangguan 

kecerdasan.  

e. SLB Bagian E, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus untuk siswa tunalaras.  

f.   SLB Bagian G, yaitu lembaga pendidikan yang 

memberikan pelayanan pendidikan secara 

khusus untuk siswa tunaganda. 

 

3. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Secara gambaran umum, pendidikan bagi 

anak berkebutuhan khusus (ABK) sudah 

diselenggarakan secara segregasi di sekolah luar 

biasa (SLB) nantinya setiap anak disesuaikan 

dengan kekhususannya masing-masing, namun 

keberadaan SLB yang terbatas ternyata belum 

dapat memfasilitasi secara keseluruhan jumlah 

ABK yang ada dimana dari jumlah ABK sendiri 
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yang cukup banyak. Kondisi ini menyebabkan 

masih banyaknya ABK yang belum mendapatkan 

pendidikan dikarenakan tempat tinggal ABK yang 

jauh/berjauhan dengan SLB, selain itu sebagian 

besar orang tua ABK berasal dari golongan 

berpenghasilan ekonomi lemah dengan tingkat 

pendidikan rendah.
28

 Pada sebagian masyarakat 

(terutama pada wilayah pedesaan) masih banyak 

yang beranggapan ABK merupakan anak-anak 

yang memiliki gangguan mental ataupun fisik yang 

dikait-kaitkan dengan hal-hal mistik. Anggapan 

tersebut juga menjadi penyebab bagi ABK belum 

mendapatkan kesempatan mengenyam pendidikan 

secara layak. Hal ini menjadi salah satu kendala 

dalam mengembangkan potensi dan keterampilan 

yang mereka miliki.
 29

 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah 

anak-anak yang menyandang kecacatan tertentu 

(disable children) baik itu secara fisik, mental dan 

emosional maupun yang mempunyai kebutuhan 

khusus dalam pendidikannya (children with special 
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educational needs).
30

Anak berkebutuhan khusus 

didefinisikan sebagai anak yang berbeda dari anak 

biasa dalam hal ciri-ciri mental, fisik, kemampuan 

sensorik, komunikasi dan tingkah laku. Perbedaan 

ini sudah masuk kedalam tahap dimana ABK 

memerlukan modifikasi dalam aktifitas di sekolah 

ataupun pelayanan pendidikan khusus agar mereka 

mampu berkembang maksimal.
31

 Anak 

berkebutuhan khusus terdiri dari berbagai jenis 

kelainan, menurut Depdiknas, 2006, klasifikasi 

anak berkebutuhan khusus terdiri atas, anak 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 

tunalaras, tunaganda, autisme, kesulitan belajar, 

potensi kecerdasan istimewa, potensi bakat 

istimewa, gangguan komunikasi, lambat belajar.
32

 

Menurut Kirk anak-anak berkebutuhan 

khusus seharusnya mendapatkan program 

penyesuaian pendidikan, karena mereka tidak bisa 

menerima pembelajaran dengan cara biasa.
33

 Suran 

dan Rizzo mendefinisikan bahwa anak yang 
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memiliki kebutuhan khusus sebagai anak yang 

secara signifikan berbeda dalam berbagai fungsi 

kemanusiannya, baik itu secara fisik, psikologis, 

kognitif terhambat dalam mencapai 

tujuan/kebutuhan dan potensinya secara maksimal, 

semuanya meliputi mereka yang tuli, buta, 

gangguan bicara, cacat tubuh. mereka 

dikategorikan sebagai anak berkebutuhan khusus 

karena memerlukan penanganan terlatih dan tenaga 

yang profesional.
34

 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

merupakan anak yang ketika proses 

pertumbuhannya atau perkembangannya 

mengalami kelainan, penyimpangan fisik berupa 

mental-intelektual sosial atau emosional dibanding 

anak-anak yang lainnya. Anak berkebutuhan 

khusus memiliki hak yang sama dengan anak pada 

umumnya, mereka berhak mendapatkan kasih 

sayang yang sama dari kedua orang tuannya, 

berupa perlakukan khusus sesuai kategori yang 

dialaminya, serta berhak mendapatkan pendidikan 

yang layak dalam memenuhi kebutuhannya.
35
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Adapun jenis-jenis anak berkebutuhan khusus 

dapat dikelompokkan sebagai berikut:
36

 

a. Tunanetra (Gangguan Penglihatan) 

Tunanetra merupakan sebuah gangguan 

yang terjadi  seseorang khususnya pada 

penglihatan. Bila mata memiliki gangguan, 

maka mata akan kurang berfungsi dengan baik, 

tidak mampu melihat apa yang ada di sekitarnya. 

anak tunanetra biasanya memiliki cara tersendiri 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitarnya. 

b. Tunarungu (Gangguan Pendengaran) dan 

tunawicara (gangguan komunikasi). 

Tunarungu yaitu suatu kondisi seseorang 

dimana individu tersebut  memiliki gangguan 

dalam pendengaran baik permanen maupun 

tidak permanen. tunarungu berkaitan dengan 

tunawicara yang dapat dilihat dari keseharian 

nya bahwa setiap anak yang tidak bisa bicara 

pastinya juga tidak bisa mendengar. 

c. Tunadaksa (Cacat Tubuh/Fisik) 

Anak-anak yang tergolong ke dalam 

tunadaksa adalah anak yang memiliki kelainan 

pada bagian tubuhnya seperti tidak lengkap kaki 

tangan, pendek tangannya, tidak berfungsinya 
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alat motoric pada umumnya. Penderita cacat 

tubuh ini memerlukan bantuan medis seperti 

kursi roda, kursi duduk yang didesain untuk 

ABK dan sebagainya. Ada beberapa tingkah 

laku yang sering dilakukan tunadaksa, antara 

lain seperti anak yang agresif, frustrasi, mudah 

putus asa, dan emosional nya labil. 

d. Tunagrahita 

Tunagrahita memiliki istilah yang 

digunakan untuk menyebutkan anak dengan 

kemampuan di bawah rata-rata. Dalam kamus 

kepustakaan Bahasa asing, digunakan istilah lain 

bagi tunagrahita yaitu: mentally retardation 

(penghambat mental), mentally 12 retarded 

(keterbelakangan mental), mentally deficiency 

(kekurangan mental), mentally. 

e. Gangguan Pemusatan dan Hiperaktivitas 

(ADHD/GPPH). 

ADHD/GPPH merupakan sebuah 

gangguan yang muncul pada anak dan dapat 

berlanjut hingga dewasa, atau anak yang 

mengalami kekurangan dalam perhatian, atau 

tidak dapat menerima impuls-impuls dengan 

baik, suka melakukan gerakan-gerakan yang 

tidak terkontrol, anak penyandang ADHD 

memiliki gejala meliputi gangguan pemusatan 
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perhatian dan kesulitan untuk fokus, kesulitan 

mengontrol perilaku, dan hiperaktif (overactive). 

f.  Autisme 

Autism merupakan sebuah gangguan 

perkembangan yang kompleks, yang meliputi 

gangguan komunikasi, interaksi sosial, dan 

aktivitas imaginative. 

g. Kesulitan Belajar 

Anak lambat belajar yaitu anak yang 

memiliki potensi intelektual sedikit di bawah 

normal akan tetapi belum termasuk tunagrahita. 

Mereka mengalami hambatan atau 

keterlambatan berfikir, merespon rangsangan 

dan adaptasi sosial, mereka lebih lambat 

dibandingkan dengan anak normal. Anak yang 

memiliki masalah kesulitan belajar dibedakan 

menjadi.
37

 

a) Kekacauan belajar (Learning Disorder), yaitu 

keadaan dimana proses belajar seseorang 

terganggu karena timbulnya respon yang 

bertentangan. 

b) Learning Disfunction, yaitu gejala di mana 

proses belajar yang dilakukan siswa tidak 

berfungsi dengan baik, meskipun sebenarnya 
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siswa tersebut tidak menunjukan 

subnormalitas mental, gangguan alat indra, 

atau gangguan psikologis lainnya. 

c) Under Achiever, adalah mengacu kepada 

siswa yang sesungguhnya memiliki tingkat 

potensi intelektual tergolong di atas normal, 

tetapi prestasi belajarnya tergolong rendah. 

d) Slow Learner atau lambat belajar merupakan 

siswa yang lambat dalam proses belajarnya, 

sehingga dia membutuhkan waktu yang lebih 

lama dibandingkan sekelompok siswa lain 

yang memiliki taraf potensi intelektual yang 

sama. 

e) Learning Disabilities atau ketidakmampuan 

belajar mengacu kepada gejala di mana siswa 

tidak mampu belajar atau lebih menghindari 

belajar, sehingga hasil belajar di bawah 

potensi intelektual nya. 

Anak berkebutuhan khusus secara fisik, 

psikologis, kognitif atau sosial terhambat dalam 

mencapai tujuan atau kebutuhan dan potensinya 

secara maksimal, mereka memerlukan inovasi baru 

cara modifikasi pembelajaran dari materi 

pembelajaran, guna mengembangkan potensi 

mereka secara maksimal. Terdapat beberapa faktor 

penyebab kelainan pada anak berkebutuhan khusus 

Sebenarnya tidak ada faktor tunggal penyebab 
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kelainan dan penyimpangan sehingga mereka bisa 

dikelompokkan menjadi anak berkebutuhan khusus 

(ABK). Faktor penyebab kelainan pada anak 

berkebutuhan khusus ada 2 yaitu:
38

 

1. Faktor penyebab internal 

Penyebab faktor internal berasal dari 

dalam diri anak itu sendiri. Misalnya ketika anak 

dilahirkan dengan membawa kelainan/kecacatan 

atau penyimpangan. 

2. Faktor penyebab eksternal 

Penyebab faktor eksternal yaitu berbagai 

penyebab yang terjadi di luar diri anak itu 

sendiri, misalnya ketika terjatuh atau pengaruh 

lingkungan sekitar yang kurang menunjang. 

 

4. Keterampilan Psikomotorik Anak 

Berkebutuhan Khusus 

Keterampilan sendiri memiliki arti sebuah 

kemampuan menggunakan akal, fikiran, ide dan 

kreatifitas dalam mengerjakan, mengubah ataupun 

perbuatan membuat sesuatu menjadi lebih 

bermakna dengan menghasilkan sebuah nilai dari 

hasil tersebut. Keterampilan dalam pendidikan 
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memiliki fungsi untuk membekali peserta didik 

dalam berbagai keterampilan.
39

 

Sebuah pendidikan dikatakan berhasil apabila 

setiap prosesnya mampu membawa perubahan 

dalam pemahaman, pengetahuan, keterampilan 

nilai dan sikap diri peserta didik secara ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiga aspek 

tersebut memiliki fungsi berbeda, yang ketiganya 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan proses belajar, kemampuan anak 

dalam menyerap materi juga berfungsi sebagai 

bahan evaluasi guru untuk mengetahui efektifitas 

metode pengajaran karena ranah afektif dan 

psikomotorik memiliki hubungan yang sangat erat 

dan tidak dapat dipisahkan. Sebelum masuk kepada 

aspek psikomotorik, terlebih dahulu anak akan 

diarahkan ke tahapan kognitif dan afektif, atau 

tahap penerimaan, anak terlebih dulu mendapatkan 

bentuk perhatian untuk bisa menerima materi yang 

diberikan, adanya perhatian antara guru dan peserta 

didik maka mudah bagi anak untuk menerima 

pengetahuan materi. Jika dilogika setiap ada aspek 

afektif terbukti memiliki aspek kognitif untuk 

saling mendukung. Setelah anak melalui tahap 
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kognitif dan afektif maka ia akan siap untuk 

melanjutkan ketahapan psikomotorik berdasarkan 

apa yang sudah dipelajarinya pada tahap 

sebelumnya. 

Dalam ranah psikologi, para ahli sudah 

banyak mengupas sebuah permasalahan 

perkembangan motorik pada anak, namun dengan 

perkembangan era globalisasi yang terjadi 

menyebabkan perubahan-perubahan bagi anak 

ketika mengembangkan bakat, minat dan 

keterampilannya termasuk anak berkebutuhan 

khusus. Ranah psikomotorik merupakan ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 

kemampuan merespon setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar. Bloom berpendapat bahwa 

ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar 

yang pencapaiannya melibatkan gerak otot dan 

kekuatan fisik. Singer berpendapat bahwa mata 

pelajaran yang berkaitan dengan psikomotor adalah 

mata pelajaran yang lebih berorientasi pada 

gerakan dan menekankan pada reaksi-reaksi fisik 

dan keterampilan tangan.
40

 

Belajar motorik mencerminkan sesuatu 

kegiatan yang disadari dari mana aktivitas belajar 

diarahkan untuk mencapai suatu tujuan yang telah 
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ditetapkan. Keterampilan motorik anak dapat 

dibagi menjadi dua bagian yaitu motorik kasar dan 

motorik halus.
41

 Perkembangan motorik kasar yaitu 

perkembangan kemampuan dalam menggerakkan 

sebagian dari tubuh dan kemampuan dalam tubuh 

secara keseluruhan (lokomotorik) yang terjadi pada 

waktu berjalan, berlari, melompat, olahraga dan 

lain-lain, sedangkan perkembangan motorik halus 

berkaitan dengan perkembangan kemampuan 

menggunakan jari-jari tangan untuk melakukan 

berbagai kegiatan seperti menulis, memotong, 

menggunting, menari dan lain-lain. Meskipun 

tujuan belajar keterampilan motorik adalah 

penguasaan keterampilan, bukan berarti aspek lain 

seperti domain kognitif dan afektif diabaikan.
42

 

Pada prosesnya, sebagian besar kegiatan 

pendidikan kita, pengukuran suatu pencapaian 

materi pengajaran lebih banyak ditekankan pada 

hasil pembelajaran sehingga lebih banyak 

menekankan pada aspek kognitif dan kerap kali 

mengabaikan aspek lainnya. Oleh karena itu sering 

menghasilkan hasil yang tidak efektif, untuk dapat 

mencapai tingkat pengetahuan atau perkembangan 

                                                           
41

 Rini Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak, 1 ed. 

(Banten: Universitas Terbuka, 2014), 3.6. 
42

 Ficanysha. Neviyarni Yufa, “Analisis Belajar Keterampilan 

Motorik” 3, no. 1 (2021), 28.  



60 

 

 

anak, baik itu anak berkebutuhan khusus 

diperlukan sebuah proses secara keseluruhan agar 

menghasilkan pertumbuhan perkembangan secara 

menyeluruh. Anak tidak hanya mempunyai 

pengetahuan yang tinggi saja, melainkan juga harus 

mempunyai pemahaman yang baik, meliputi aspek 

afektif dan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus. 

Ranah psikomotorik berhubungan dengan 

hasil belajar yang pencapaiannya melalui 

keterampilan yang melibatkan otot dan kekuatan 

fisik. Ketika kegiatan pembelajaran guru hanya 

cenderung fokus pada ranah kognitif dan afektif 

saja mengabaikan aspek prikomotorik, sehingga 

terjadi ketidakseimbangan kompetensi peserta 

didik, sementara beberapa materi pelajaran tidak 

hanya membutuhkan aspek kognitif dan pemikiran 

abstrak saja, harus ada pengembangan keterampilan 

praktik dalam menambah pengalaman yang nyata 

bagi peserta didik. Mata pelajaran yang berkaitan 

dengan ranah psikomorik adalah mata pelajaran 

yang berorientasi pada gerakan dan menekankan 

pada reaksi-reaksi fisik dan keterampilan tangan, 

keterampilan menunjukan tingkat keahlian 

seseorang dalam suatu tugas tertentu, bagaimana 

cara mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, 

salah satunya dengan melakukan penilaian secara 



61 

 

 

psikomotorik.
43

 Penilaian psikomotorik dapat 

dilakukan melalui 4 aspek yaitu aspek moving yaitu 

aspek yang mengacu pada bagaimana anak dapat 

aktif bergerak saat melakukan kegiatan 

pembelajaran, aspek communicating yaitu proses 

anak untuk mampu mengkomunikasikan, kemudian 

aspek creating yaitu aspek penilaian yang mengacu 

kepada bagaimana anak tersebut dapat menciptakan 

gagasan baru dan wawasan yang baru, kemudian 

aspek manipulating yaitu aspek yang mengacu 

pada aktivitas yang melibatkan bagian-bagian 

tubuh.
44

 

 

4. Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik 

Melalui Pembelajaran Seni Budaya dan 

Prakarya (SBdP) 

Sebagai calon pendidik diperlukan 

pengetahuan tentang seni dan keterampilan dalam 

menyampaikan materi. Pendidikan pada dasarnya 

membutuhkan beberapa hal penting bagi 

perkembangan individu peserta didik. 

Perkembangan tersebut secara umum meliputi; 
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kreativitas, emosi, intelektual, persepsi serta 

kemampuan dalam berinteraksi dengan baik di 

tengah masyarakat, terikat erat dengan kecerdasan 

emosional. Terbentuknya integritas kepribadian 

siswa, antara lain dicirikan oleh perasaan tenang 

serta kehalusan rasa, sikap apresiatif, kreatif dan 

produktif diyakini sebagai hasil dari pembelajaran 

seni.
45

 Tujuan dari pendidikan seni budaya yaitu 

agar peserta didik mampu mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan, serta 

kepekaan rasa estetik yang terjadi di kehidupan 

siswa nantinya, dan akan menimbulkan kesesuaian 

dengan kemampuan belajarnya. 

Pembelajaran seni budaya tidak terlepas dari 

namanya pendidikan, sedangkan pendidikan sendiri 

memiliki arti sebuah usaha pendidik dalam 

menyalurkan ilmu pengetahuannya serta 

menanamkan norma dan nilai-nilai yang berlaku di 

masyarakat kepada peserta didik. Pembelajaran 

seni budaya dan prakarya pada dasarnya 

merupakan pendidikan seni yang berbasis tentang 

budaya, pendidikan seni budaya dan prakarya 

diberikan di sekolah karena kebermanfaatan, 

kebermaknaan, keunikan, dan terhadap kebutuhan 
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perkembangan peserta didik yang terletak pada 

pemberian pengalaman estetik dalam bentuk 

kegiatan berekspresi, berkreasi dan berapresiasi 

melalui pendekatan kepada peserta didik. Pada 

tingkat sekolah dasar baik di sekolah luar biasa 

(SLB), mata pelajaran seni budaya dan prakarya 

ditekankan kepada peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam melatih keterampilannya, dengan begitu 

peserta didik memperoleh inspirasi dari 

pengalaman yang sangat menantang dan 

termotivasi untuk bebas berprakarsa, berkarya, 

kreatif dan mandiri dalam semua bidang. Oleh hal 

itu fakta, prinsip, keterampilan, dan sikap sangat 

diperlukan untuk memulai transfer belajar untuk 

dikuasai oleh peserta didik yang sedang belajar. 

Mata pelajaran seni budaya dan prakarya 

memiliki beberapa aspek-aspek seni, yaitu Seni 

rupa, mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai dalam menghasilkan karya seni  bisa berupa 

lukisan, patung, ukiran, cetak-mencetak, dan 

sebagainya; Seni musik yaitu bisa mencakup 

kemampuan diri untuk bisa menguasai olah vokal, 

memainkan alat musik, mengapresiasi sebuah karya 

musik; Seni tari bisa mencakup keterampilan gerak 

berdasarkan olah tubuh dengan dan tanpa 

rangsangan bunyi, dan apresiasi terhadap gerakan 

tari; Seni drama, mencakup suatu keterampilan 
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pementasan dengan memadukan sebuah seni 

musik, seni tari dan peran; dan Keterampilan, 

mencakup beberapa aspek kecakapan hidup 

(lifeskills) yang bisa meliputi keterampilan sosial, 

keterampilan vokasional dan keterampilan 

akademik, keterampilan personal. Dari semua 

bidang seni yang ditunjukkan tadi minimal bisa 

diajarkan satu bidang seni, sesuai dengan 

kemampuan sumberdaya manusia serta fasilitas 

yang tersedia kepada peserta didik.
46

 

Pendidikan seni budaya dan keterampilan 

diberikan di sekolah karena memberikan sebuah 

pengalaman estetik dalam bentuk kegiatan 

berekspresi, berkreasi melalui pendekatan: belajar 

dengan seni, belajar melalui seni dan belajar 

tentang seni, peran ini tidak dapat diberikan dari 

mata pelajaran lain. Sekolah yang mampu 

menyelenggarakan pembelajaran lebih dari satu 

bidang seni, peserta didik diberi kesempatan untuk 

memilih bidang seni yang akan diikutinya guna 

mengembangkan potensi yang dimilikinya. 

Pendidikan seni budaya dan prakarya yang 

sifatnya multilingual multidimensional, dan multi 

pengembangan kemampuan yang tujuanya 

mengekspresikan diri secara kreatif dengan 
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berbagai cara dan media seperti bahasa rupa, bunyi, 

gerak, peran dan berbagai perpaduan lainnya. 

Multidimensional memiliki arti perkembangan 

beragam kompetensi yang di dalamnya terdiri dari 

konsep (pengetahuan, pemahaman, analisis, 

evaluasi), apresiasi, dan kreasi memadukan 

semuanya secara harmonis unsur estetika, logika, 

kinestetik, dan etika. sedangkan sifat multikultur 

mengandung makna pendidikan seni  yang 

menumbuh kembangkan kesadaran dan 

kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya 

nusantara dan mancanegara. Pendidikan seni 

budaya dan prakarya disini memiliki peranan dalam 

pembentukan pribadi seorang siswa yang harmonis, 

dan memperhatikan kebutuhan perkembangan anak 

dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri dari 

kecerdasan intrapersonal, interpersonal, logika 

matematika, naturalis serta kecerdasan adversities, 

kecerdasan kreativitas, kecerdasan spiritual dan 

moral, visual spasial, musikal, linguistik, dan 

kecerdasan emosional siswa. Bidang seni Rupa, 

musik, tari, dan keterampilan memiliki ciri khas 

tersendiri sesuai dengan kaidah keilmuan masing-

masing. Aktivitas berkesenian harus menampung 

kekhasan tersebut yang dapat memberikan 

pengalaman pengembangan konsepsi, apresiasi, 

dan kreasi. Semua ini diperoleh melalui upaya 
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eksplorasi elemen, prinsip, proses, dan teknik 

berkarya dalam konteks budaya masyarakat yang 

beragam. Karakteristik belajar siswa seperti yang 

kita ketahui, pertama karakteristik kognitif yang 

berhubungan kepada cara berpikir, kedua 

karakteristik psikomotor berhubungan kepada suatu 

cara bertindak yang khas. Ketiga karakteristik 

afektif yaitu cara yang khas dalam merasakan atau 

mengungkapkan emosi.
47

 

Salah satu upaya pendidikan untuk 

mengoptimalkan potensi anak melalui pendidikan 

seni. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ki Hajar 

Dewantara “Seni merupakan perbuatan manusia 

yang timbul dari hidupnya, perasaan, dan bersifat 

indah sehingga dapat menggetarkan perasaan dan 

jiwa manusia. disini seni bertujuan untuk 

menanamkan nilai estetika, moral, etika, 

kepribadian dan menumbuhkan cinta terhadap 

nilai-nilai budaya.  Pada penelitian ini, peneliti 

berfokus pada materi seni tari, melalui seni tari, 

keterampilan psikomotorik anak dapat terlihat 

dengan jelas, menurut Suryadiningrat seni tari 

merupakan ungkapan sebuah perasaan jiwa 
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manusia yang diungkapkan melalui gerakan ritmis 

yang indah diiringi musik. Sedyawati berpendapat 

tari adalah budaya yang sifat, gaya dan fungsinya 

tidak dapat dilepas dari kebudayaan yang 

menghasilkannya. Dan menurut Bagong 

Kussudiarjo mengatakan tari adalah keindahan 

bentuk dari anggota badan manusia yang bergerak, 

berirama, dan memiliki jiwa harmonis.
48

 

Psikomotorik anak dapat dilatih dan 

dikembangkan melalui pembelajaran tari. Karena 

pendidikan tari hadir sebagai media yang 

bermanfaat dan memungkinkan bagi anak-anak 

untuk melatih fisik motoriknya, kemandirian, dan 

memungkinkan pengalaman gerak yang berekresif. 

Adapun unsur unsur seni tari menurut Hendriani 

meliputi:
49

 

a. Gerak tari (wiraga) 

Wiraga merupakan gerakan dasar 

keterampilan dalam tubuh/ fisik penari.  Gerak 

sendiri menjadi hal penting dalam suatu tarian. 
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Pergelangan tangan, jari-jari tangan, bahu, lutu, 

leher, muka, kaki dan lain-lain, merupakan 

bagian fisik manusia sebagai gerak ekspresif. 

Gerakan disini bukanlah gerakan yang dilakukan 

sehari-hari melainkan gerakan yang sudah 

dibuat menjadi sebuah tarian. Gerakan tari 

dibagi menjadi dua macam yaitu: 

1) Gerak imitatif 

Gerakan imitatif adalah suatu gerakan 

tari menirukan suatu gerakan yang ada di 

alam selain digerakkan oleh manusia, seperti 

gerakan hewan tumbuhan maupun benda 

lainnya. 

2) Gerakan imajinatif 

Gerakan imajinatif adalah gerakan 

manusia yang membentuk suatu tarian, 

gerakan imajinatif terdiri dari dua gerakan 

yaitu gerak manawi dan gerak murni. 

b. Wirama 

Wirama merupakan suatu pola gerak untuk 

mencapai gerakan yang harmonis. didalam 

wirama terdapat pengaturan dinamika berupa 

ritme dan tempo. Tempo merupakan kecepatan 

waktu dalam menyelesaikan suatu rangkaian 

gerak, sedangkan ritme adalah pengendalian dan 

pengaturan waktu dari elemen gerak, dengan 

begitu akan terlihat dengan jelas urutan gerak 
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(panjang-pendek dan cepat-lambat) dari suatu 

rangkaian gerak. Ada dua macam irama dalam 

tari yaitu: 

1) Wirama tandak merupakan wirama yang 

tetap (ajeg) dan murni dengan ketukan serta 

aksen berulang dan teratur. Gerak tari dan 

musik dalam wirama tandak lebih mudah 

disusun, seseorang dapat bergerak langsung 

mengikuti ketukan sekali, mengganda, 

menigakali atau dapat membuat gerakan 

sinkop (berlawanan dengan gerakan musik). 

2) Wirama bebas merupakan wirama yang tidak 

memiliki ketukan, berakses berulang- ulang 

dan teratur.
50

 

c. Wirasa 

Wirasa merupakan sebuah tingkatan 

penghayatan dan penjiwaan seseorang dalam 

tarian sebagai ekspresi suatu gerakan dan mimik 

wajah sehingga melahirkan keindahan, 

misalnya: lembut, tegas, marah, gembira, dan 

sedih yang mengekspresikan gerakan dan mimik 

wajah sehingga memunculkan keindahan. 

Wirasa adalah sebuah aspek yang bersifat 

rohani yang memberikan dan mendukung secara 

keseluruhan gerak pada tarian yang sedang 

                                                           
50

 Satriwati, Seni tari (makasar: Carabaca, 2017), 7. 



70 

 

 

dibawakan. wirasa atau penguasaan jiwa penari 

harus memiliki kemampuan daya peka yang 

tinggi, antara lain: meliputi daya pikir, 

pemusatan pikiran, rasa, mental, dan tingkah 

laku yang disertai adanya keseimbangan yang 

didasari berbagai unsur dan elemen tari. Sebagai 

penari yang kreatif harus mampu menemukan 

dan memperlihatkan nilai estetikanya serta 

mampu menghayati tarian yang dibawakannya, 

baik tarian sederhana maupun tarian rumit, baik 

tarian lama maupun tarian baru. penari kreatif 

selalu mempunyai inisiatif untuk selalu berlatih, 

berimprovisasi, bereksplorasi juga memiliki 

daya interpretasi dan imajinasi yang tinggi.
51

 

d.  Ruang               

Ruang merupakan wadah atau tempat 

dimana seorang penari melakukan sebuah 

pertunjukan. 

e. Waktu  

Disini sebuah tarian haru memiliki durasi 

waktu yang dibutuhkan dalam satu pertunjukan 

penampilan tari, adapun suatu tampilan bisa 

menggunakan durasi sekitar 5-10 menit bahkan 

lebih. 
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Guru harus memiliki kreativitas dalam 

memberikan opsi baru mengenai gerakan tari. 

Karena yang diajarkan ini adalah anak 

berkebutuhan khusus, melalui gerakan yang mudah 

ditiru oleh anak dan memilih gerakan yang sering 

dilihat dan dilakukan oleh anak, akan memudahkan 

anak untuk meniru gerakan demi gerakan dari 

tarian tersebut. Kreativitas gerakan harus memiliki 

nilai estetika yang menjadi pendukung dalam seni 

tari, tuntutan bagi guru untuk memiliki kreativitas 

dalam membuat gerakan-gerakan yang memiliki 

nilai kandungan dan makna yang terkandung dalam 

setiap gerakan tari, agar memudahkan anak untuk 

menghafal dan mengerti nilai yang terkandung 

dalam gerakan tari tersebut.
52

 Disini peran guru 

tidak terlepas sebagai pendamping dan 

pembimbing yang selalu menyemangati anak 

berkebutuhan khusus dalam mengikuti proses. 

selain itu guru harus memperhatikan tema tari yang 

akan dibawakan, bukan hanya sekedar gerak 

dengan gerak tari yang di ciptakan oleh guru, harus 

memiliki gerakan dasar dan gerak yang memiliki 

arti. karena seni tari merupakan hal paling 

mendasar yang diperkenalkan pada anak, nilai 
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kandungan yang terkandung dalam tari menjadikan 

anak lebih memahami arti seni yang sesungguhnya. 

Kegiatan evaluasi pembelajaran seni tari guru akan 

menggunakan tiga unsur seni tari, yaitu Wiraga, 

Wirasa, Wirama sebelum peserta didik siap 

ditampilkan dikhalayak umum.  

 

B. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu 

Hasil penelusuran terkait dengan tema penelitian 

terdapat beberapa referensi yang membahas dengan 

tema serupa: 

Pertama, Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Sugiarti dengan judul “Peranan Guru Dalam 

Pengembangan Aspek Psikomotorik Anak Usia Dini 

(Studi Pada TK Aisyiyah Bustanul Athfal Bara 

Palopo)”. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif metode deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis peranan guru dalam pengembangan 

aspek psikomotorik anak usia dini.  

Penelitian tersebut membahas pengembangan 

aspek psikomotorik yang dilakukan orang tua dan 

guru pada anak yang bersekolah di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal Bara Palopo, pengembangan aspek 

psikomotorik anak dilakukan dalam bentuk pola 

demoktratis, berdasarkan pemberian pengetahuan 

keagamaan dan akhlak sejak dini kepada anak, baik di 

rumah maupun di sekolah. Namun ada kendala yang 
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dialami guru dalam mengembangkan aspek 

psikomotorik anak yaitu orangtua siswa yang kurang 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak, 

faktor kesibukan orangtua, siswa yang terpengaruh 

oleh lingkungan dan teman sebaya yang tidak 

sekolah.
53

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti 

sebelumnya sama-sama meneliti tentang peranan guru 

terhadap pengembangan aspek psikomotorik, 

perbedaannya adalah peranan guru dalam 

pengembangan aspek psikomotorik pada pada jenjang 

anak usia dini sedangkan dalam penelitian ini terfokus 

pada proses yang dilakukan guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, dan upayanya yang dilihat 

melalui pelajaran Seni Budaya dan Prakarya materi 

seni tari di SLBN 1 Sambiroto 

Kedua, Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Ike haristy Ariani dengan judul “Peningkatan Aspek 

Psikomotorik Pada Anak Tunagrahita Di SDLB Panca 

Bhakti Magetan Tahun Pelajaran 2016/2017” Jenis 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

metode studi kasus yang bertujuan untuk menganalisis 
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peningkatan aspek psikomotorik pada anak 

tunagrahita.  

Penelitian tersebut membahas peningkatan aspek 

psikomotorik pada anak tunagrahita di SDLB Panca 

Bhakti Magetan, kemampuan guru dalam 

meningkatkan kemampuan psikomotorik anak 

tunagrahita ada 3 yaitu kemampuan meniru, 

kemampuan manipulasi, dan kemampuan presisi, 

adalah melalui pembiasaan keagamaan dan sopan 

santun yang dicontohkan guru, guru harus selalu 

berkomunikasi dengan siswa dalam meningkatkan 

kemampuan manipulasi anak tunagrahita dengan 

kegiatan berolahraga, dan cara yang dilakukan guru  

untuk meningkatkan kemampuan presisi dengan 

memberikan sarana pengembangan diri seperti 

ekstrakurikuler, kegiatan vokasional dan bina diri.
54

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti 

sebelumnya sama-sama meneliti tentang peran guru 

terhadap pengembangan aspek psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, perbedaannya adalah peneliti 

Ike Haristy Ariani meneliti tentang peningkatan aspek 

psikomotorik anak tunagrahita di SDLB Panca Bakti 

Magetan sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada 
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proses yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan khusus, 

dan upayanya yang dilihat melalui pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto 

Ketiga, Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

Siti Misrokhah Alima dengan judul “Peran Guru 

Dalam Meningkatkan Keterampilan Bersosialisasi 

Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus di Sekolah Autis 

Dan ABK Pesantren Anaksholeh Baitul Qur’an 

Gontor tahun Pelajaran 2018/2019”. Jenis penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif metode studi 

kasus yang bertujuan mengetahui peran guru dalam 

meningkatkan keterampilan bersosialisasi bagi anak 

berkebutuhan khusus. 

Penelitian tersebut membahas permasalahan 

tentang kemampuan bersosialisasi anak berkebutuhan 

khusus, dan upaya yang dilakukan guru dalam 

meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak 

berkebutuhan khusus  Namun ada faktor penghambat 

yang dialami guru dalam meningkatkan kemampuan 

bersosialisasi anak berkebutuhan khusus yaitu kurang 

fokusnya ABK ketika proses pendampingan.
55
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Persamaan peneliti ini dengan peneliti 

sebelumnya sama-sama meneliti tentang peran guru 

dalam mengembangkan keterampilan anak 

berkebutuhan khusus, perbedaannya adalah peneliti 

Siti Misrokhah Alima meneliti tentang peran guru 

dalam meningkatkan keterampilan bersosialisasi bagi 

anak berkebutuhan khusus di sekolah autis dan ABK 

Pesantren Anak sholeh baitul Qur’an Gontor, 

sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada proses 

yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan khusus, 

dan upayanya yang dilihat melalui pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto 

Keempat, Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Siti Hafsoh dengan judul “Peran Guru 

Dalam Mengembakan Bakat Dan Minat Siswa Mata 

Pelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan (SBK) 

Semester 2 Materi Seni Rupa Melalui Metode 

Demonstrasi Karya Siswa Kelas VA Mi Ma’arif Bego 

Tahun Ajaran 2015/2016”. Jenis penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif metode deskriptif 

yang bertujuan mengetahui peran guru dalam 

mengembangkan  bakat dan minat siswa materi seni 

rupa di Mi Ma’arif Bego. 

Penelitian tersebut membahas tentang 

permasalahan sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah 
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yaitu lemahnya metode mengajar guru yang 

mengakibatkan ketidakefektifan proses pembelajaran 

yang berakibat tidak maksimalnya peserta didik 

menyerap materi yang disampaikan guru khususnya 

materi pelajaran seni budaya dan keterampilan, guru 

akan menjadi inspirator, guru sebagai observer, dan 

guru sebagai motivator. Namun ada faktor 

penghambat yang dialami guru dalam 

mengembangkan bakat dan minat pada mata pelajaran 

seni budaya dan prakarya yaitu sarana dan prasarana 

yang kurang memadai.
56

 

Persamaan peneliti ini dengan peneliti 

sebelumnya sama-sama meneliti tentang peran guru 

dalam mengembangkan keterampilan peserta didik 

melalui mata pelajaran seni budaya dan prakarya, 

perbedaannya adalah peneliti Siti Hafsoh meneliti 

tentang peran guru dalam mengembangkan bakat dan 

minat siswa melalui mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya pada anak normal di Mi Ma’arif Bogo, 

sedangkan dalam penelitian ini terfokus pada proses 

yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan khusus, 
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dan upayanya yang dilihat melalui pelajaran Seni 

Budaya dan Prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif, penelitian kualitatif menurut Creswell 

yang dikutip oleh Raco mendefinisikan penelitian 

kualitatif sebagai suatu pendekatan atau penelusuran 

untuk mengeksplorasi dan memahami suatu gejala 

sentral, dengan gejala sentral ini peneliti akan 

melakukan wawancara kepada partisipan dengan 

mengajukan sebuah pertanyaan yang luas. Informasi 

yang diberikan ini akan dikumpulkan selanjutnya 

diolah dan dianalisa.
57

 Hasil dari penelitian ini akan 

dituangkan dalam bentuk laporan tertulis. 

Pendekatan kualitatif  menurut Basrowi dan 

Suwandi yang dikutip oleh Farida Nugrahani 

mendefinisikan melalui penelitian kualitatif peneliti 

dapat mengenali subjek dan merasakan apa yang 

dialami subjek di kehidupan sehari-hari. Dalam 

penelitian kualitatif nantinya peneliti terlibat dalam 

konteks, dengan situasi dan setting fenomena alami 

sesuai yang sedang diteliti. Setiap fenomena 

                                                           
57

 Jozef Raco, Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik 

dan keunggulannya (jakarta: PT Gramedia widisarana indonesia, 

2018), 7. 
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merupakan sesuatu yang unik, yang berbeda dengan 

lainnya.
58

 

Menurut Sutopo dapat dipahami pada 

hakikatnya penelitian kualitatif merupakan studi 

kasus, yaitu penelitian yang terikat dengan konteks 

nya, dengan maksud semua rancangan studi kasus 

dalam kualitatif selalu bersifat kontekstual, yaitu 

suatu penelitian yang mendasar kajiannya pada sifat 

kekhususan. Menurut Yin studi kasus dibagi 

menjadi, studi kasus deskriptif, studi kasus 

eksplanatori, dan eksploratori. Jenis penelitian yang 

digunakan peneliti lapangan adalah studi kasus 

deskriptif, studi kasus deskriptif merupakan bentuk 

deskripsi atas suatu kasus yang mengharuskan 

peneliti memulai dengan teori deskriptif.
59

 Studi 

kasus deskriptif memiliki tujuan berupa 

menggambarkan suatu gejala, fakta atau realita.
60

 

Saat melakukan penelitian studi kasus, peneliti akan 

berinteraksi terus menerus dengan isu-isu teoritis 

yang dikaji dengan data-data yang sudah 

dikumpulkan, peneliti studi kasus akan mengarahkan 

                                                           
58

 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam 

Bidang Pendidikan Bahasa (Surakarta, 2014), 3-4. 
59

 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif Rekontruksi 

Pemikiran Dasar Serta Contoh Penerapan Pada Ilmu pendidikan, 

Sosial & Humanora, 1 ed. (Malang: Literasi Nusantara, 2019), 242. 
60

 Raco, Metode penelitian kualitatif: jenis, karakteristik dan 

keunggulannya(2018,50. 
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pada pendeskripsian secara rinci dan mendalam 

mengenai suatu kondisi dalam suatu konteks, tentang 

apa yang terjadi sebenarnya terjadi menurut apa 

adanya di lapangan. karena penelitian studi kasus 

merupakan jenis penelitian yang mementingkan 

deskripsi tentang proses apa, mengapa dan 

bagaimana sesuatu itu terjadi, guna mengarah pada 

pemahaman suatu fenomena.
61

  

Peneliti studi kasus berupaya menelaah 

sebanyak mungkin data mengenai subjek yang 

diteliti. Untuk mendapatkan data yang mendalam 

peneliti menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan studi dokumenter yang kemudian dianalisis 

menjadi suatu teori.  

Jenis penelitian studi kasus ini digunakan 

karena peneliti melihat guru sebagai fasilitator dan 

komunikator mendampingi anak berkebutuhan 

khusus dalam kegiatan praktik pembelajaran seni tari 

dilingkungan sekolah, sehingga peneliti ingin 

mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana guru 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus melalui pembelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari pada Sekolah 

Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto.  
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B. Kehadiran Peneliti 

Pemilihan instrumen utama dalam rancangan 

studi kasus dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi berupa kata-kata, tindakan subjek yang 

diteliti akan diamati dan diwawancarai, peneliti 

bertindak sebagai pengamat, pengumpul data, dan 

pengolah data, maka kehadiran peneliti dalam jenis 

penelitian studi kasus sangat penting karena peneliti 

dapat mengumpulkan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan telaah dokumen dalam 

penelitian studi kasus.
62

 

 

C. Lokasi Penelitian 

Peneliti mengambil penelitian di Sekolah luar 

biasa negeri 1 Sambiroto. Jalan Caruban-Ngawi Km 

13. Desa Sambiroto, Kecamatan padas Kabupaten 

Ngawi. Peneliti memilih lokasi tersebut dengan 

alasan ingin mengetahui peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, dan upayanya yang dilihat 

melalui pelajaran seni budaya dan prakarya materi 

seni tari. Pengambilan lokasi ini disesuaikan dengan 

topik yang telah dipilih penulis dengan 

mempertimbangkan efisiensi waktu. SLBN 1 

                                                           
62

 Amir hamzah, Metode Penelitian Kualitatif Rekontruksi 

Pemikiran Dasar Serta Contoh Penerapan Pada Ilmu pendidikan, 

Sosial & Humanora,(Malang: Literasi nusantara,2019), 25. 
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Sambiroto merupakan satu-satunya sekolah yang 

berada di Kecamatan Padas, kabupaten Ngawi. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data utama dalam penelitian studi 

kasus adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, 

sumber data tertulis, foto, dan statistik.
63

 

Berkaitan dengan hal tersebut maka jenis 

penelitian ini dibagi dalam : 

1. Data kata-kata/lisan 

Kata-kata dan tindakan orang-orang yang 

diamati atau diwawancarai merupakan sumber 

data utama. Pencatatan data utama ini dilakukan 

melalui kegiatan wawancara untuk memperoleh 

informasi di lokasi penelitian. Yaitu kepala 

sekolah dan guru SLBN 1 Sambiroto. 

2. Data tertulis 

Peneliti memperoleh data tertulis dengan 

cara mendatangi langsung SLBN 1 Sambiroto, 

lokasi tempat penelitian tentang peran guru dalam 

                                                           
63

 Samsu, metode penelitian: (Teori Dan Aplikasi Penelitian 

Kualitatif, Kuantitatif, Mixed Methods, Serta Research & 

Development), ed. Rusmini, cetakan I. (Jambi: Pusat Studi Agama 

dan Kemasyarakatan (PUSAKA), 2017), 94. 
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mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, dan upayanya yang dilihat 

melalui pelajaran seni budaya dan prakarya materi 

seni tari. 

3. Foto/Gambar 

Penggunaan foto untuk melengkapi sumber 

data jelas besar sekali manfaatnya. Foto/Gambar 

merupakan alat bantu dari sumber benda yang 

tidak memungkinkan sumber data yang berupa 

benda atau peristiwa penting dalam hal tersebut 

dibawa sebagai barang bukti penelitian. Dalam 

penelitian ini foto atau gambar digunakan untuk 

sajian data yang berupa benda maupun peristiwa 

yang terjadi di lapangan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai cara, dan tempat. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sebab bagi peneliti kualitatif fenomena dapat 

dimengerti maknanya secara baik, apabila dilakukan 

interaksi dengan subyek melalui wawancara 

mendalam dan di observasi pada latar, dimana 

fenomena tersebut berlangsung dan disamping itu 

untuk melengkapi data, diperlukan dokumentasi. 
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1. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik 

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan 

bahwa wawancara (interview) adalah suatu 

kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang 

yang diwawancarai melalui komunikasi 

langsung.
64

 Dapat pula dikatakan bahwa 

wawancara merupakan percakapan tatap muka 

antara pewawancara dengan sumber informasi, di 

mana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya. 

Dengan wawancara ini diharapkan 

berlangsung secara luwes, tertata, dan arahnya 

lebih terbuka, percakapan diharapkan tidak 

membuat jenuh ke dua belah pihak dan mendapat 

informasi yang lebih rinci.
65

 Walaupun 

wawancara merupakan percakapan tatap muka 

atau, namun kalau ditinjau dari bentuk pertanyaan 

yang diajukan maka wawancara dapat 

                                                           
64

 Bayu Dardias Kurniadi, Praktek Penelitian Kualitatif: 

Pengalaman Dari UGM, ed. Bayu Dardias Kurniadi, PolGov 
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dikategorikan dalam tiga jenis yaitu: a) teknik 

wawancara terstruktur, yaitu peneliti menyusun 

secara terperinci dan sistematis rencana atau 

pedoman pertanyaan menurut pola tertentu 

dengan menggunakan format yang baku. Dalam 

hal ini pewawancara hanya membacakan 

pertanyaan yang telah disusun dan kemudian 

mencatat jawaban sumber informasi secara tepat. 

b) teknik wawancara tak terstruktur, yaitu 

wawancara bebas di mana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya.
66

 Penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu 

menyusun pertanyaan yang kemudian dibacakan 

kepada sumber informasi. 

Peneliti melakukan wawancara pada hari 

Jumat, 03 Maret 2022, obyek sasaran yang 

diwawancarai dalam penelitian ini yaitu Kepala 

Sekolah, dan Guru untuk memperoleh informasi 

mengenai peran guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus, dan upayanya yang dilihat melalui 

pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni 
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 Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 190. 
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tari pada salah satu sekolah luar biasa, yaitu 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto.  

2. Teknik Observasi  

Observasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia berarti pengamatan atau peninjauan 

secara cermat. Observasi sendiri merupakan 

mendokumentasikan dan merefleksi secara 

sistematis terhadap kegiatan suatu interaksi dari 

subjek peneliti yang nantinya dapat direkam 

dengan teliti jika sesuai tema yang dikaji dalam 

penelitian.
67

 

Dari segi proses pelaksanaan dalam 

pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi  2 yaitu participant observasion 

(observasi berperan serta) dan non participant 

observasion. Dalam observasi partisipan 

(participant observasion) ini, peneliti nantinya 

terlibat dengan kegiatan orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 

penelitian.
68

 Dengan observasi partisipan ini, 

maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat 

makna dari setiap perilaku yang nampak. 

Sedangkan observasi non partisipan merupakan 
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observasi yang dilakukan di mana si peneliti 

mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi 

dengan subjek yang sedang diteliti.
69

 Observasi 

non partisipan sama dengan istilah penelitian 

pengamatan biasa.  

Peneliti melakukan observasi pada hari 

Senin, 21 februari 2022 dengan obyek sasaran 

yang diobservasi yaitu fasilitas sarana dan 

prasarana di SLBN 1 Sambiroto, dan observasi 

selanjutnya pada hari Senin, 28 maret 2022 

dengan obyek yang diobservasi adalah aktivitas 

mengenai peran guru yang berkaitan dengan 

usaha dan perannya dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik ABK melalui 

pembelajaran seni budaya dan prakarya. 

3. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya 

seseorang tentang sesuatu hal. Dokumen tentang 

orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau 

kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan 

terkait dengan fokus penelitian adalah sumber 

informasi yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks 

tertulis, artefak, gambar, maupun foto. Dokumen 
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 Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian 
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tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan (life 

histories), biografi, karya tulis, dan cerita.
70

  

Peneliti melakukan studi dokumentasi 

terhitung dari bulan Februari-Maret 2022 dengan 

obyek sasaran yang didokumentasi yaitu sejarah 

berdirinya sekolah, fasilitas sarana dan prasarana, 

data tentang pendidik dan peserta didik, dan data 

yang diperlukan untuk mempertajam analisis 

penelitian yang berkaitan dengan penggunaan 

media komunikasi dan data informasi tentang 

peran guru dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus, dan 

upayanya yang dilihat melalui pelajaran seni 

budaya dan prakarya materi seni tari di SLBN 1 

Sambiroto 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses menelaah 

seluruh komponen data yang tersedia dari berbagai 

sumber, baik data dari wawancara, pengamatan yang 

sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan 

                                                           
70

 Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, 217. 



90 

 

 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
71

  

Menurut Miles dan Huberman yang dikutip 

oleh Farida Nugrahani  menjelaskan bahwa analisis 

data merupakan langkah setelah melewati proses 

pengumpulan data selesai, data mentah akan diolah 

digunakan untuk memecahkan masalah penelitian 

selanjutnya diolah ke dalam kelompok dan dianalisis 

untuk menjawab masalah/pengujian hipotesis.
72

 

Aktivitas dalam analisis meliputi: Reduksi data 

(data reduction), penyajian data (data display), dan 

penarikan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification) yang dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus 

sampai tuntas, sehingga datanya mencapai yang 

diinginkan.
73

 Dalam kegiatan analisa data pada 

penelitian ini sebagai berikut. 

1. Reduksi Data (Reduction) 

Reduksi data yang diperoleh ditulis dalam 

bentuk laporan atau data yang terperinci. Laporan 

yang disusun berdasarkan data yang diperoleh 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 

difokuskan pada hal-hal yang penting. Hal-hal 

                                                           
71

 Harahap, Penelitian Kualtitatif, vol. 148,(2020), 69 . 
72
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penting tersebut adalah yang berkaitan dengan 

peran guru mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus melalui 

pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni 

tari di SLBN 1 Sambiroto. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Teknik penyajian data dalam penelitian 

kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk 

seperti tabel, grafik, dan sejenisnya. Penyajian 

data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. Adapun fungsi display data untuk 

memudahkan dan memahami apa yang terjadi, 

juga untuk merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami tersebut. 

Peneliti akan menyajikan data mengenai peran 

guru dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus melalui 

pelajaran seni budaya dan prakarya materi seni 

tari di SLBN 1 Sambiroto. 

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ 

Verification) 

Langkah ke tiga dalam analisis data 

kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
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mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh 

bukti-bukti valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan kredibel. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. 

Dalam penelitian ini peneliti hanya ingin 

mengetahui hal-hal yang terkait dengan peristiwa 

atau fenomena tentang peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, dan upayanya yang dilihat 

melalui pelajaran seni budaya dan prakarya materi 

seni tari di SLBN 1 Sambiroto. Jika data dan 

informasi sudah terkumpul, maka peneliti akan 

melakukan klasifikasi data dengan 

menggambarkan data dengan narasi yang 

dipisahkan menurut bagiannya untuk memperoleh 

kesimpulan peneliti. 

 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pengecekan. Pengecekan keabsahan data 

dilakukan untuk mengetahui tingkat kreadibilitas 

data dari suatu penelitian yang telah dilakukan. 
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Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik ketekunan pengamatan, 

triangulasi dan bahan referensi.
74

 Adapun penjelasan 

dari masing-masing teknik pengecekan keabsahan 

data tersebut sebagai berikut. 

1. Ketekunan Pengamat 

Ketekunan pengamat merupakan langkah 

dimana mendapatkan suatu data yang valid 

dengan berusaha untuk menemukan suatu ciri-ciri 

dalam situasi yang relevan dengan persoalan yang 

dikaji, disini peneliti merupakan instrumen 

penelitian yang kualitasnya mempengaruhi 

kepercayaan hasil penelitian.
75

 

2. Triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber merupakan 

membandingkan dan mengecek balik tingkat 

kepercayaan suatu informasi yang didapatkan 

dengan waktu dan alat yang berbeda. Menurut 

Patton triangulasi sumber dapat dilakukan dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan 

hasil wawancara, membandingkan apa yang 

dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi, membandingkan 

keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang lain, 
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membandingkan hasil wawancara dengan data 

yang tercatat dalam dokumen.
76

 Yang terpenting 

disini adalah bisa mengetahui adanya alasan-

alasan terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. 

3. Menggunakan referensi 

Referensi merupakan pendukung bukti data 

yang ditemukan oleh peneliti, data wawancara 

didukung dengan adanya rekaman audio 

wawancara yang dilakukan peneliti bersama 

informan dan foto sebagai dokumen kegiatan 

wawancara, sehingga didapatkan data yang akurat 

dan dipercaya.
77

 

Berdasarkan keterangan tersebut, maka 

setiap tahap proses dilakukan untuk mendapatkan 

keabsahan data dengan menelaah seluruh data 

yang ada di berbagai sumber yang telah didapat 

dari lapangan dan dokumen-dokumen yang 

dihadapkan dengan melalui metode wawancara 

yang didukung dengan observasi, dan 

dokumentasi agar mendapatkan sumber data.
78
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H. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Ada beberapa tahapan dalam merancang 

penelitian kualitatif sebagai suatu patokan, walaupun 

belum ada patokan yang standar dibandingkan 

dengan penelitian pendekatan kuantitatif yang sudah 

memiliki tahapan yang baku dan berlaku umum. 

Tahapan-tahapan penelitian kualitatif meliputi 

langkah-langkah: 

1. Tahap Pra Lapangan 

Terdapat 7 langkah tahapan pra lapangan 

dalam penelitian kualitatif yang harus dilakukan 

oleh peneliti diantaranya sebagai berikut. (1). 

Membuat/menyusun rancangan penelitian, (2) 

Memilih lokasi penelitian, (3) Membuat perizinan 

penelitian, (4) Menjajaki atau memeriksa keadaan 

lapangan, (5) memilih dan memanfaatkan sumber 

data informan, (6) Menyiapkan perlengkapan 

yang diperlukan saat penelitian, (7). Mempelajari 

persoalan etika dalam penelitian.
79

 

2. Tahapan Pekerjaan Lapangan 

Pada tahapan pekerjaan lapangan dalam 

penelitian ini terdapat beberapa tahapan 

diantaranya sebagai berikut; (1) Memahami latar 

atau tempat penelitian serta persiapan diri baik 

dari segi mental maupun fisik, (2) menjalin 
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hubungan baik dengan subjek penelitian di 

lapangan agar mendapatkan hasil yang 

diharapkan. (3) Berperan serta sambil 

mengumpulkan data.
80

 

3. Tahap analisis data 

Pada tahapan analisa data peneliti 

melakukan analisa data yang sudah diperoleh dari 

informan pada tahapan sebelumnya. Tahapan 

analisa data dalam penelitian ini yaitu analisa 

sebelum lapangan dan data dilapangan dengan 

menggunakan model analisa dari Miles & 

Huberman yang sudah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya.
81
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. GAMBARAN UMUM LATAR BELAKANG 

1. Profil SLBN 1 Sambiroto 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto 

adalah sebuah sekolah yang terletak di Jalan Raya 

Ngawi-Caruban, km 13, Desa Sambiroto, 

Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi. Lokasi dari 

SLBN 1 Sambiroto sangat strategis, karena dekat 

dengan jalan raya antar provinsi.  

Secara formal berdirinya SDLB 1 Sambiroto  

tercatat pada tanggal 21 juni 1994. Menurut Surat 

Kepala Cabang Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

daerah provinsi daerah tingkat 1 Jawa Timur, 

Nomor 421.8/0868/112.24/04/1994 tentang usul 

pendirian lembaga baru Sekolah Dasar Negeri Luar 

Biasa (SDLB) untuk menampung anak penyandang 

kecacatan di Kabupaten Ngawi.  Berdirinya SLBN 

1 Sambiroto didasari pada perkembangan anak 

cacad atau anak yang memiliki kebutuhan khusus 

di usia sekolah dasar dalam wilayah kabupaten 

Ngawi cukup banyak dan belum ada sekolah yang 

mampu menampung anak berkebutuhan khusus. 

Dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas 

pelaksanaan tugas dibidang penyelenggaraan 

SDLB ditingkat daerah Ngawi, maka perlu adanya 

persetujuan berdirinya lembaga sekolah baru yang 
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menampung anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

bisa mendapatkan hak memperoleh pendidikan 

yang layak dan masih banyak anak yang belum 

mengecap pendidikan yang sesuai dengan tahapan 

pertumbuhan dan perkembangan, pada tahun 1993-

1994 SDLB 1 Sambiroto telah menerima peserta 

didik berkebutuhan khusus sebanyak 38 peserta 

didik dengan berbagai jenis ketunaan dan tenaga 

guru sebanyak 11 orang.
82

 

Menurut keputusan Marger tahun 2017 

Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto  

telah berubah menjadi Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Sambioroto dengan menerima peserta didik dari 

semua jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah 

Atas (SMA). Dengan berbagai jenis anak 

berkebutuhan khusus yang ada di SLBN 1 

Sambiroto dari Jenis anak A (Tunanetra), B 

(Turnarungu), C (Tunagrahita), D (Tunadaksa), G 

(Tunaganda) dan Anak autis.  Kurikulum yang 

dipakai di SLBN 1 Sambiroto yaitu kurikulum 

KTSP, K13, Kurikulum darurat pada masa covid, 

dan Kurikulum yang digunakan pada tahun ajaran 

baru 2021/2022 menggunakan kurikulum prototipe 

(Prototype). Kurikulum prototipe digunakan 
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sebagai opsi bagi satuan pendidikan untuk 

melakukan pemulihan pembelajaran dan 

pengembangan individual ABK selama tahun 

ajaran 2022-2024. Kurikulum prototipe mendorong 

konsep pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan peserta didik ABK. 

Dari awal didirikan Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Sambiroto mengalami 2 kali pergantian 

kepala sekolah yaitu: 

1. Edi Purnomo, S.Pd  (1994- 2004) 

2. Suparni, S.Pd. M.Si ( 2004- Sekarang) 

 

2. Letak Geografis SLBN 1 Sambiroto 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto 

berada didaerah yang strategis, yaitu di Jalan raya 

Ngawi-Caruban Km 14,3. Desa Sambiroto, 

Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi, Provinsi 

Jawatimur. Adapun batas-batas lokasi SLBN 1 

Sambiroto:
83

 

a. Sebelah utara berbatasan Desa Dero 

b. Sebelah selatan berbatasan Desa Pangkur 

c. Sebelah timur berbatasan Desa Sidokerto, 

Karangjati 

d. Sebelah barat berbatasan Desa Kedungprahu. 

 

                                                           
83

 Transkrip Dokumentasi  Nomor  02/D/21-2/2022 



100 

 

 

3. Visi dan Misi SLBN 1 Sambiroto 

Sebagai lembaga pendidikan, tentunya SLBN 

1 Sambiroto memiliki visi, misi, dan tujuan. Visi, 

misi, dan tujuan SLBN 1 Sambiroto adalah sebagai 

berikut:
 84

 

a. Visi SLBN 1 Sambiroto 

“Terampil dan mandiri berdasarkan iman dan 

taqwa serta berakhlak mulia” 

b. Misi SLBN 1 Sambiroto 

1) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, 

kreatif, dan menyenangkan sehingga setiap 

siswa dapat berkembang sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

2) Memberikan motivasi dan membantu setiap 

siswa secara individual dan klasikal untuk 

mengembangkan kemampuan diri. 

3) Menumbuhkan semangat menghayati dan 

melaksanakan ajaran agama yang dianut, 

sehingga menjadi insan yang berakhlak 

mulia. 

4) Menerapkan manajemen sekolah partisipatif 

dengan melibatkan masyarakat( Stage 

holder). 

5) Melaksanakan kebersihan dan menjaga 

keamanan sekolah. 
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6) Mengembangkan disiplin dari dalam siswa. 

c. Tujuan SLBN 1 Sambiroto 

1) Mengembangkan potensi anak didik agar 

menjadi manusia yang berkeyakinan kuat 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Mendorong SLBN 1 Sambiroto Ngawi 

untuk melaksanakan pembelajaran yang 

sesuai dengan standar pelayanan minimal 

pendidikan, menuju Standar pendidikan 

Nasional. 

 

4. Pendidik Dan Tenaga Pendidik SLBN 1 

Sambiroto 

Suatu lembaga perlu adanya pendidik dan 

tenaga pendidik, karena berperan penting dalam 

suatu lembaga sekolah. Tugas utama dari pendidik 

dan tenaga pendidik yaitu mendidik, mengarahkan, 

membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi. 

Tenaga pendidik di SLBN 1 Sambiroto berjumlah 

atau sebanyak 23 orang, yang terdiri dari 1 orang 

kepala sekolah, dan 22 orang tenaga pendidik. 

Struktur organisasi SLBN 1 Sambiroto tersusun 

dengan komponen yang saling membantu dan 

melengkapi satu dengan lain. Adapun struktur 

organisasi di SLBN 1 Sambiroto adalah:
85

 

                                                           
85

 Transkrip Dokumentasi  Nomor  05/D/26-3/2022 



102 

 

 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru  

: Suparni, S.Pd. M.Si 

: Indah Wahyuniarsih, S.Pd 

: Warni Handayani, S.Pd 

: Muladiana, S.Pd 

: Tukimin, S.Pd 

: Sukriyanto, S.Pd 

: Tri Margowati, S.Pd 

: Nanik Yuliastuti, S.Pd 

: Sri Windarti, S.Pd 

: Mokh Aries Karyanto, S.Pd 

: Sarjono, S.Pd 

: Yunisma Kurniawati Khasanah, 

S.PdI 

: Supatminingsih, S.Pd 

: Subandiyah, S.Pd 

: Suyitno, S.Pd 

: Rizka Noor Azhila W, S.Pd 

: Sriyatun, S.Pd 

: Titin Indriani, S.Pd  

: Hafzah Choirunnisa, S.Pd 

: Rosa Aprilianita Dewi, S.Pd 

: Bunga Lailatul Rizky, S.Pd 

: Rahma Vira Monica, S.Pd   

c. Penjaga 

sekolah 

: Suyanto 
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5. Keadaan Peserta Didik di SLBN 1 Sambiroto 

Jumlah peserta didik di SLBN 1 Sambiroto  pada 

tahun ajaran 2021/2022 adalah:
86

  

a. Peserta didik SDLB di SLBN 1 Sambiroto 

Tabel 4.1 Data Peserta Didik SDLB Tahun 

Ajaran 2021/2022 

Kelas A B C G Autis Total 

Kelas I   3 (L:3)   3 

Kelas 

II 
1(L:1) 2(L:2) 

3 (L:1, 

P:2) 
  6 

Kelas 

III 
  

5 (L:3, 

P:2) 
  5 

Kelas 

IV 
1(L:1)  

5 (L:3, 

P:1) 
  5 

Kelas 

V 
1(L:1) 

3 (L:2, 

P:1) 

8 (L:3, 

P:5) 
1(L:1)  13 

Kelas 

VI 
 

3 (L:2, 

P:1) 

4 (L:3, 

P:1) 
 4 11 

Total      43 

 

b. Peserta didik SMPLB di SLBN 1 Sambiroto 

Tabel 4.2 Data Peserta didik SMPLB Tahun 

Ajaran 2021/2022 

Kelas A B C D G 
Aut

is 

Tot

al 

Kelas 

VII 
1 ( P: 1 ) 2 ( l : 2 ) 

4 ( P: 1 

L:3 ) 

1 ( 

P )  

L ( 

1 ) 
9 

Kelas 2 ( L:1 4 ( L :1 5 ( L:4 
   

11 
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VIII P: 1 ) P:3) P:1 ) 

Kelas 

IX   
4 ( L:4) 

   
4 

Total 
      

24 

 

 

c. Peserta didik SMALB di SLBN 1 Sambiroto 

Tabel 4.3 Data Peserta didik SMALB Tahun 

Ajaran 2021/2022 

Kelas A B C D G 
Aut

is 

Tot

al 

Kelas 

X  

3 ( L:2 

P:1 ) 

5 ( P:2 

L:3 )    
8 

Kelas 

XI  
1( P:1 ) 

2 ( L:1 

P:2 )    
3 

Kelas 

XII  

3 ( L:2 

P:1 ) 
2 ( P: 2 ) 

 

1 ( L 

:1 )  
6 

Total 
      

17 

 

Keterangan 

1) Jenis ABK A 

(Tunanetra) 

2) Jenis ABK B 

(Tunarungu) 

3) Jenis ABK C 

(Tunagrahita) 

4) Jenis ABK D (Tunadaksa) 

5) Jenis ABK G (Tunaganda) 

6) Jenis ABK Autis 
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B. PAPARAN DATA 

1. Guru sebagai Fasilitator dalam 

Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik 

Anak Berkebutuhan Khusus melalui Pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya Materi Seni Tari di 

SLBN 1 Sambiroto. 

Mengembangkan keterampilan psikomotorik 

merupakan bentuk proses usaha dari guru untuk 

menyempurnakan suatu potensi yang sudah 

dimiliki peserta didik menjadi sesuatu yang lebih 

baik, karena proses belajar mengajar dikatakan 

berhasil apabila setiap prosesnya mampu membawa 

perubahan menjadi lebih baik tentang pemahaman 

dan pengetahuan dari yang belum tahu menjadi 

tahu. Peran guru diharapkan mampu 

mengembangkan pemahaman dan semua aspek 

keterampilan kognitif, afektif dan psikomotorik 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), keterampilan 

psikomotorik dipilih karena ketika proses 

pembelajaran guru lebih dominan fokus kepada 

ranah kognitif, dan afektif saja dengan 

mengabaikan aspek psikomotorik, sehingga terjadi 

ketidakseimbangan kompetensi peserta didik, 

sementara beberapa mata pelajaran tidak hanya 

membutuhkan aspek kognitif dan pemikiran 

abstrak saja melainkan harus ada pengembangan 
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keterampilan praktik dalam menambah pengalaman 

belajar yang nyata bagi pengetahuan peserta didik.  

Proses pembelajaran tidak hanya guru, 

peserta didik dan kurikulum saja, adanya sarana 

dan prasarana yang memadai merupakan kewajiban 

yang harus dimiliki sekolah untuk membantu guru 

dalam mendukung keberhasilan pembelajaran. 

Sebelum peneliti melakukan wawancara kepada 

kepala sekolah dan guru di SLBN 1 Sambiroto, 

terlebih dahulu peneliti melakukan observasi 

terhadap fasilitas sarana dan prasarana yang 

mendukung proses pembelajaran anak-anak 

berkebutuhan khusus. 

Berdasarkan hasil observasi tentang 

ketersediaan fasilitas di SLBN 1 Sambiroto sama 

seperti sekolah pada umumnya, ada ruang kepala 

sekolah, ruang guru, ruang kelas beserta meja, 

kursi, papan tulis, kursi roda, buku, lemari 

penyimpanan hasil dari kesenian dan keterampilan 

ABK dan ruangan alat-alat kesenian, untuk fasilitas 

sarana di SLBN 1 Sambiroto juga belum lengkap 

karena banyaknya kriteria dari ABK itu sendiri, 

serta alat peraga penunjang pembelajaran yang 

sudah mulai rusak adapun fasilitas prasarana 

penunjang proses pembelajaran di SLBN 1 
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Sambiroto dirasa belum lengkap, beberapa ruangan 

yang masih bergabung dengan ruang lain dan 

terkendala dengan kurangnya lahan untuk 

membangun ruangan yang sesuai dengan jenis 

ABK.
87

 

Seperti yang disampaikan oleh Ibu 

Suparni selaku kepala, sebagai berikut: 

Sarana dan prasarana penunjang proses 

pembelajaran saya rasa belum lengkap 

karena banyaknya jenis anak berkebutuhan 

khusus dari anak A (Tunanetra), B 

(Tunarungu), C (Tunagrahita), D 

(Tunadaksa), G (Tunaganda), dan Autis yang 

membutuhkan banyak fasilitas serta ruangan 

yang sesuai kebutuhan mereka. Untuk tahun 

kemarin bantuan dari Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Jawa timur 

memberikan bantuan kepada semua sekolah 

luar biasa dengan Bantuan Operasional 

Sekolah (BOS), bantuan ini berupa dana 

finansial untuk dimanfaatkan pihak sekolah 

guna membelikan kebutuhan peserta didik 

berkebutuhan khusus sesuai dengan 

kebutuhannya, namun untuk tahun ini ada 

perubahan berupa pihak provinsi 

memberikan bantuan langsung berupa barang 
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yang terkadang tidak sesuai dengan 

kebutuhan ABK.
88

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

Ibu Suparni dapat diketahui bahwa mengelola 

fasilitas sarana dan prasarana merupakan hal yang 

mendukung proses pengembangan mutu 

pendidikan, dengan fasilitas yang memadai akan 

memberikan kesan kenyamanan kepada pengajar 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran.  

Pendapat tersebut diperkuat dengan 

pendapat Ibu Warni Handayani selaku guru di 

SLBN 1 Sambiroto, sebagai berikut: 

Kendala dan hambatanya tentang 

pengadaan alat-alat sarana prasarana yang 

kurang lengkap mas, keterbatasan sumber 

belajar, mahalnya biaya peralatan khusus 

bagi ABK, ABK yang labil, kurangnya 

kompetensi guru dalam bidang kemampuan 

mengembangkan model pembelajaran 

kurangnya ruangan kelas bagi anak-anak 

yang memiliki kebutuhan khusus. Seperti 

anak tunarungu yang membutuhkan ruangan 

kedap suara, ruangan khusus untuk kegiatan 

UNBK, pihak SLBN 1 Sambiroto akan selalu 

mengusahakan untuk melengkapi fasilitas 
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sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran bagi semua ABK secara 

bertahap.
89

 

Berdasarkan hasil paparan wawancara Ibu 

Warni Handayani tentang guru ketika memberikan 

pembelajaran materi seni tari pada ABK khususnya 

tentang fasilitas sarana dan prasarana pada sekolah 

harus memenuhi standar pengadaan sarana dan 

prasarana demi meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran, karena sarana dan prasarana 

merupakan salah satu daya tarik bagi peserta didik 

dan memudahkan guru dalam mengembangkan 

keterampilan ABK. Terdapat persoalan yang 

berkaitan dengan anak berkebutuhan khusus. 

Peserta didik ABK yang kurang begitu mampu 

menerima pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

(SBdP) khususnya seni tari, sehingga disini peran 

guru harus bisa memberikan pelayanan seperti 

mengkomunikasikan materi melalui media, serta 

memberikan fasilitas pada kegiatan latihan seni 

tari.  
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Seperti yang disampaikan Ibu Suparni 

selaku kepala sekolah, mengatakan bahwa: 

Guru memegang peranan sebagai 

seorang pendidik yang mau tidak mau harus 

melaksanakan proses pembelajaran, peran 

guru dan proses pendidikan yang diterapkan 

pada sekolah luar biasa sama seperti sekolah 

umumnya akan tetapi untuk SLB hanya 

mewadahi anak-anak yang memiliki 

kecacatan/kebutuhan khusus, suatu proses 

pembelajaran akan berhasil jika guru 

memiliki kompeten yang matang, seperti 

guru menjadi fasilitator bagi peserta didik 

yang memberikan fasilitas untuk menunjang 

proses tumbuh kembang peserta didik 

berkebutuhan khusus, guru sebagai pengelola 

kelas harus mampu mengelola lingkungan 

belajar peserta didik dengan mengatur dan 

mengawasi peserta didik untuk menghasilkan 

pembelajaran yang terarah sesuai tujuan dari 

pendidikan. Pelaksanaan proses pendidikan 

yang dilaksanakan di SLBN 1 Sambiroto 

kebanyakan dilakukan oleh guru secara 

individual, kelompok, dan klasikal yang 

mengarahkan peserta didik ke dalam proses 

pembelajaran secara bertahap dari awal 

hingga akhir melalui rancangan yang dibuat 

guru.
90
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Peran guru yang cocok dalam pengembangan 

psikomotorik, baik itu motorik kasar dan halus 

adalah guru sebagai fasilitator dan komunikator, 

kenyataan dilapangan SLBN 1 Sambiroto memiliki 

fasilitas kesenian yang bisa dimanfaatkan guru 

untuk memberikan pelayanan ketersediaan fasilitas 

kesenian untuk memberi kemudahan dalam 

mengembangkan serta melatih keterampilan 

peserta didik ABK pada pelajaran seni budaya dan 

prakarya khususnya materi seni tari. Peran guru 

sebagai komunikator memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan materi seni tari secara 

langsung (tatap muka) atau melalui media (alat 

peraga, vidio) yang sudah tersedia di SLBN 1 

Sambiroto. Anak berkebutuhan khusus tersebut 

diantaranya tunanetra, tunarungu, tunagrahita, 

tunadaksa, tuna ganda dan autis. 

Pada mata pelajaran seni lebih didominasi 

pada materi praktik dibanding dengan teori, untuk 

pemilihan bahan ajar, guru mengambil bahan ajar 

materi seni budaya dan prakarya dari lingkungan 

sekitar peserta didik ABK. Mengenalkan budaya 

disekitar lingkungan peserta didik dapat 

memberikan manfaat untuk anak-anak bisa belajar 

tentang macam-macam budaya tradisional. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Warni 

handayani sebagai guru di SLBN 1 Sambiroto, 

sebagai berikut “Materinya seperti kesenian 

menyanyi, bermain alat musik, tari daerah, dan 

kesenian Reog Ponorogo. Penentuan metode yang 

digunakan dalam materi seni tari yaitu anak 

diperkenalkan melalui media vidio youtube, mulai 

dari gerakan tari, iringan alat musik, pakaian yang 

digunakan. peserta didik berkebutuhan khusus akan 

melihat, mendengar dan mengamati setiap gerakan 

yang dicontohkan dalam vidio”.
91

 

Salah satu materi SBdP yang dikembangkan 

pada SLBN 1 Sambiroto yaitu ekstrakurikuler 

kesenian tari reyog Ponorogo. Pembelajaran seni 

tari bisa dimanfaatkan guru untuk melatih motorik 

mereka dengan memberikan fasilitas penunjang 

pembelajaran berupa 1 set alat kesenian reyog 

Ponorogo. Guru kesenian juga didampingi oleh 

pelatih Reyog yang didatangkan dari pihak luar 

guna memaksimalkan proses latihan, guru dan 

pelatih harus memiliki kesabaran yang ekstra 

karena yang dilatih adalah anak berkebutuhan 

khusus, didalam kesenian tari reyog terdapat 

beberapa komponen penari seperti klono 

sewandono, barongan dadak merak, bujang 
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ganong, jathil, warok, dan musik pengiring reyog 

yang tidak mungkin hanya dilatih oleh beberapa 

orang saja. 

Guru memberikan tugas kepada ABK 

Tunanetra sebagai penabuh gamelan, ABK 

Tunarungu dan tunagrahita didapuk sebagai penari. 

Guru memfasilitasi kepada ABK tunanetra dengan 

not braille, sedangkan untuk ABK Tunarungu dan 

Tunagrahita akan diberikan contoh gerakan yang 

sesuai dengan ketukan tempo gamelan. Disini 

peran guru memfasilitasi ABK untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan 

psikomotorik kasar maupun halus. Keterampilan 

motorik kasar, contohnya gerakan melompat, 

berlari, gedruk, gerak baris, gerakan lebih 

cenderung cekatan dan lincah seperti tarian reyog 

bujangganong dan jathilan. Sedangkan untuk 

keterampilan motorik halus contohnya seperti 

gerakan solah tangan, dan kaki seperti tarian klono 

sewandono, singo barong dan tarian warok. 

Evaluasi yang dilakukan guru untuk 

mengetahui sudah maksimalkah peserta didik ABK 

dalam mendalami setiap materi gerakan kesenian 

tari yang dicontohkan guru menggunakan 

kecakapan unsur-unsur seni tari, seperti wiraga, 
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wirasa, dan wirama. Unsur wiraga digunakan guru 

untuk mengetahui keterampilan untuk 

menampilkan tiap gerakan, yang erat kaitannya 

dengan hafalan koreografi tarian dan daya ingat 

penari, serta penguasaan teknik gerakan. Unsur 

wirama digunakan guru untuk mengetahui 

perpaduan gerakan tubuh dengan iringan musik 

sudah selaras atau belum. Unsur wirasa  digunakan 

guru untuk mengetahui pengolahan rasa dari 

karakter pembawaan setiap gerakan tari dengan 

ekspresi yang sesuai. 

2. Guru sebagai Komunikator dalam 

Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik 

Anak Berkebutuhan Khusus melalui Pelajaran 

Seni Budaya dan Prakarya Materi Seni Tari di 

SLBN 1 Sambiroto. 

Kemampuan mengembangkan keterampilan 

psikomotorik sangat dipengaruhi oleh kematangan 

fisik dan tingkat kemampuan berfikir seseorang 

karena setiap peserta didik berkebutuhan khusus 

memiliki kecakapan motorik yang berbeda-beda. 

Upaya guru dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik berarti sebuah usaha pengembangan 

kemampuan seseorang pendidik secara optimal 

pada suatu pembelajaran yang terencana, terarah, 
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dan berkesinambungan ditujukan kepada suatu 

sasaran yaitu peserta didik. 

Adanya pembelajaran seni budaya dan 

prakarya diharapkan keterampilan psikomotorik 

anak berkebutuhan khusus bisa dikembangkan 

secara maksimal walaupun ABK memiliki 

keterbatasan dan kekurangan, satu hal yang dirasa 

penting materi yang diajarkan bisa didapatkan dari 

lingkungan sekitar dan adanya dukungan fasilitas 

yang tersedia di sekolah. 

Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Warni 

Handayani selaku guru di SLBN 1 Sambiroto, 

sebagai berikut: 

Ada sejumlah materi yang diajarkan kepada 

peserta didik berkebutuhan khusus melalui 

pembelajaran seni budaya dan prakarya 

seperti materi kesenian menyanyi, bermain 

alat musik, tari daerah, tentang materi tari 

anak diperkenalkan melalui media vidio, 

peserta didik berkebutuhan khusus akan 

melihat, mendengar dan mengamati setiap 

gerakan yang dicontohkan dalam vidio, guru 

akan mengarahkan mereka supaya mengikuti 

gerakan yang dicontohkan dalam vidio 

tersebut dan guru selalu mendampingi dan 

memberikan semangat kepada mereka. Salah 
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satu seni yang diajarkan adalah tari Reog 

Ponorogo.
92

 

Pendapat ini juga diperkuat yang 

diungkapkan Bapak tukimin selaku guru di 

SLBN 1 Sambiroto, sebagai berikut: 

Materi seni budaya dan prakarya kita 

ambil dari lingkungan sekitar ABK, 

menyesuaikan dengan kemampuan dari 

peserta didik. Dari lingkungan sekitar kita 

mengambil bahan ajar yang disesuaikan 

dengan kompetensi dasar yang 

dikembangkan dengan kompetensi inti. 

Materi seni budaya dan prakarya materi yang 

diajarkan mengacu pada kebudayaan 

dilingkungan sekitar peserta didik ABK 

seperti menari, melukis, membatik, menjahit, 

bermain alat kesenian. Dari materi sederhana 

tersebut akan dikembangkan melalui kegiatan 

ekstrakurikuler seperti kegiatan menari reog, 

menari tari orek-orek khas Ngawi dan kreasi 

tari lainnya.
93

 

Pembelajaran seni tari berpengaruh esensial 

bagi proses perkembangan kemampuan motorik, 

melatih peserta didik dalam mengoordinasikan 

antara gerak dan bunyi dalam wujud gerakan. 
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Perkembangan motorik dapat diukur dengan 

berbagai cara seperti ketika prosesnya berkaitan 

dengan latihan atau pemberian pengalaman yang 

menimbulkan perubahan kemampuan peserta didik 

untuk menampilkan sebuah gerakan salah satunya 

dengan melihat keberhasilan seorang peserta didik 

dalam melakukan gerakan yang semula belum 

dikuasainya. Salah satu seni budaya yang sampai 

sekarang dalam proses pengembangan di 

lingkungan sekolah ABK adalah kesenian tari 

tradisional Reyog Ponorogo.  

Aktivitas tari membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan motorik yang 

menunjukan kemampuan proses mekanistik tubuh 

bergerak secara sistematik-terstruktur dengan 

menggunakan pemikirannya untuk menghafal dan 

mengingat kembali urutan gerak tari yang 

diajarkan, sehingga kemampuan peserta didik 

dapat terarah secara menyeluruh, menari dapat 

melatih kemampuan motorik peserta didik yaitu, 

kemampuan motorik kasar yang terfokus kepada 

aktivitas otot besar, dan kemampuan motorik halus 

yang fokus kepada aktivitas otot kecil. Penguasaan 

keterampilan psikomotorik yang bagus bisa 

didayagunakan seseorang untuk mendapatkan 

prestasi dibidang seni salah satunya seni tari, 
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sehingga pelajaran seni tari dapat berguna untuk 

melatih serta mengembangkan potensi peserta 

didik ABK. 

Seperti yang disampaikan bapak Tukimin 

selaku guru SLBN 1 Sambiroto, sebagai 

berikut: 

Upaya yang pertama guna 

mengembangkan keterampilan psikomotorik 

khususnya pesertta didik ABK melalui mata 

pelajaran seni budaya dan prakarya, kita akan 

mengenalkan dengan kebudayaan yang ada 

dilingkunan sekitar, karena dari lingkungan 

sekitar peserta didik dapat belajar tentang 

berbagai hal misal pakaian adat, rumah adat, 

gerakan tari daerah dan alat musik tradisonal. 

Guru mengajarkan tentang alat musik 

tradisional dengan mengenalkan terlebih 

dahulu melalui vidio, ataupun secara 

langsung dengan memanfaatkan sarana 

prasarana yang kita punya. Untuk alat musik 

akan diajarkan cara penggunaanya seperti 

dipukul, dipetik, ditiup, digesek. Kesenian 

tari seperti dengan mengajarkan ABK 

menggerakan anggota tubuhnya yang 

dicontohkan oleh guru atau melalui 

penayanan vidio. Kemudian guru akan 

menggiring peserta didik ABK untuk belajar 
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ke materi sesuai dengan capaian belajar 

(CP).
94

 

Guru sebagai komunikator dalam 

pengembangan psikomotorik ABK, melakukan 

komunikasi dengan peserta didik melalui tayangan 

video tentang gerak seni tari. Contohnya untuk 

ABK akan menirukan semua gerakan yang ada 

pada tayangan video, guru mengkomunikasikan 

sesuai dengan irama dan tempo yang sesuai dengan 

gerakan-gerakan yang ada pada vidio tersebut. 

Pembelajaran seni tari yang dilakukan secara rutin 

akan mengasah kemampuan motorik ABK. 

Contohnya proses pembelajaran seni tari yang 

dilaksanakan di SLBN 1 Sambiroto, dimulai 

dengan pelemasan otot-otot anggota tubuh mulai 

dari kepala sampai gerakan kaki, kegiatan 

selanjutnya pemberian materi seni tari  kepada 

ABK yang sesuai dengan karakternya. 

 

 

 

                                                           
94

 Transkrip Wawancara Nomor 03/W/4-3/2022 



120 

 

 

Hal ini didukung dari deskripsi hasil 

observasi pelaksanaan guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik 

dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya, 

sebagai berikut: 

Kegiatan pembelajaran khususnya pada 

materi seni budaya dan prakarya sudah 

berjalan secara maksimal, guru 

mempersiapkan data asesmen yang 

digunakan sebagai dasar untuk merancang 

program pembelajaran, serta membuat 

Program Pembelajaran Individual (PPI) dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

pada kondisi lapangan, penyampaian materi 

seni tari dilakukan guru dengan 

mengkomunikasikan  secara bertahap kepada 

ABK dengan menggunakan saluran untuk 

berkomunikasi secara langsung( tatap muka) 

dan tidak langsung (media).
95

 

Hasil observasi di lapangan menunjukan 

bahwa peserta didik ABK dapat dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan motoriknya, baik 

motorik kasar maupun halus dengan kegiatan 

menari. ABK yang memiliki tugas sebagai penari, 

guru akan mempraktikkan contoh gerakan terlebih 

dahulu secara bertahap kemudian untuk peserta 

didik menirukan gerakan yang sudah dicontohkan. 
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Peserta didik diarahkan untuk mengamati setiap 

gerakan dan mempraktikannya. Pemberian contoh 

gerakan tari secara bertahap bisa dikomunikasikan 

kepada ABK untuk membantu mengingat-ingat 

materi gerakan seni tari yang semula belum 

dikuasai oleh ABK. Pengajaran gerakan tari 

dimulai dengan menggunakan metode hitungan 

tanpa iringan musik, setelah siswa menguasai 

materi gerakan tari, baru menggunakan iringan 

musik yang sesungguhnya. Contohnya ketika ABK 

tunarungu menari, penyesuaian musik pengiring 

dapat disesuaikan dengan gerakan tarian ABK 

tunarungu. Kemampuan motorik dapat ditunjukkan 

dengan keterampilan peserta didik ABK 

mengkoordinasikan gerakan tarian dengan musik 

pengiring secara tepat karena setiap gerakan 

membutuhkan kemampuan menghayati disetiap 

irama gerakan.  

Pencapaian pembelajaran seni budaya dan 

prakarya khususnya seni tari, peserta didik ABK 

akan berkontribusi untuk mengikuti kegiatan 

kompetisi Festival Lomba Seni Siswa Nasional 

(FLS2N) guna menunjukan kemampuan yang 

dimiliki ABK dengan kreativitas mengolah gerak 

tubuh sesuai dengan unsur wiraga, wirasa, dan 

wirama yang sudah dievaluasi dan 

dikomunikasikan guru sehingga layak untuk 

ditampilkan. 
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C. PEMBAHASAN 

Guru sebagai Fasilitator dan Komunikator dalam 

Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik 

melalui Pelajaran Seni Budaya dan Prakarya 

Materi Seni Tari 

Proses pembelajaran akan berhasil ketika guru 

memiliki kompetensi yang matang. Seorang guru 

harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai 

seorang pendidik maupun pengajar dengan memiliki 

kemampuan merencanakan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan mengevaluasi 

pembelajaran. 

Terdapat peserta didik ABK yang kurang begitu 

mampu menerima pelajaran SBdP khususnya seni tari, 

sehingga disini peran guru harus bisa memberikan 

pelayanan seperti mengkomunikasikan materi melalui 

media, serta memberikan fasilitas pada kegiatan 

latihan seni tari. Peran guru yang cocok dalam 

pengembangan psikomotorik, baik itu motorik kasar 

dan halus adalah guru sebagai fasilitator dan 

komunikator, kenyataan dilapangan SLBN 1 

Sambiroto memiliki fasilitas kesenian yang bisa 

dimanfaatkan guru untuk memberikan pelayanan 

ketersediaan fasilitas kesenian untuk memberi 

kemudahan dalam mengembangkan serta melatih 

keterampilan peserta didik ABK pada pelajaran seni 

budaya dan prakarya khususnya materi seni tari. Guru 
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sebagai komunikator memiliki kemampuan 

mengkomunikasikan materi seni tari secara langsung 

(tatap muka) atau melalui media (alat peraga, vidio) 

yang sudah tersedia di SLBN 1 Sambiroto. 

 Menurut buku profesi keguruan: kompetensi 

dan permasalahan yang ditulis oleh Bertha Natalina 

S, Agung Nugroho CS, Wika Karina Damayanti dkk, 

terdapat 2 tugas guru dalam menjalankan perannya 

sebagai seorang fasilitator dan komunikator.
96

 Tugas 

pokok yang sudah dilakukan guru di SLBN 1 

Sambiroto sebagai berikut: 

1. Guru sebagai fasilitator 

Tugas pokok guru sebagai fasilitator 

pembelajaran. Peran guru profesional sebagai 

fasilitator memiliki fungsi dalam memberikan 

pelayanan akademik berupa fasilitas-fasilitas yang 

dibutuhkan peserta didik ketika pembelajaran. 

Untuk mengoptimalkan peran guru sebagai 

fasilitator, diperlukan pemahaman dengan 

memanfaatkan dan menggunakan berbagai media 

pembelajaran, seperti audio visual, vidio, serta 

sumber belajar lainnya. Guru harus 

mempertimbangkan bagaimana mencapai 

keberhasilan pembelajaran, seperti menentukan 

media yang sesuai dengan kebutuhan ABK. 
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Menurut Ibu Warni Handayani tentang persiapan 

yang dilakukan guru sebelum mengajar ABK, 

seperti menggunakan data asesmen sebagai dasar 

merancang program pembelajaran, menyusun 

Program Pembelajaran Individual (PPI) dan 

merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), pemilihan bahan ajar yang unik seperti 

warna yang mencolok dan pemanfaatan fasilitas 

sarana dan prasarana di SLBN 1 Sambiroto. 

Guru hendaknya dapat memfasilitasi peserta 

didik sebagai fasilitator yang akan memberikan 

kemudahan bagi peserta didik sesuai dengan minat, 

bakat dan kemampuannya, guna menciptakan 

lingkungan yang menyenangkan bagi peserta didik 

ABK. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan 

pada hari Senin, 21 Februari 2022 bahwa fasilitas 

di SLBN 1 Sambiroto sama seperti sekolah pada 

umumnya, terdapat ruang kepala sekolah, ruang 

guru, ruang kelas beserta meja, kursi, papan tulis, 

lemari penyimpanan hasil dari kesenian dan 

ruangan khusus penyimpanan alat-alat kesenian. 

Adapun fasilitas prasarana penunjang proses 

pembelajaran di SLBN 1 Sambiroto dirasa belum 

lengkap karena Sarana prasarana belum 

didayagunakan secara maksimal, beberapa ruangan 

yang masih bergabung dengan ruang lain karena 

terkendala dengan kurangnya lahan untuk 
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membangun ruangan yang sesuai dengan jenis 

ABK dan fasilitas sarana di SLBN 1 Sambiroto 

juga belum lengkap karena banyaknya kriteria dari 

ABK itu sendiri, serta alat-alat kesenian yang 

sudah mulai rusak karena termakan waktu.  

Pemanfaatan fasilitas pada pelajaran seni 

budaya dan prakarya dilakukan guru dengan 

mengambil materi dari lingkungan sekitar ABK 

seperti materi seni musik tradisional, seni teater, 

seni melukis, seni tari.  Dari materi sederhana 

tersebut akan dikembangkan melalui kegiatan-

kegiatan sekolah dengan melatih keterampilan 

psikomotorik anak. Misalnya ketika pembelajaran 

tari, guru akan memanfaatkan media video sebagai 

alat untuk penyampaian materi pelajaran kepada 

ABK ketika didalam ruangan, guru akan 

memberikan arahan kepada peserta didik untuk 

melihat, mendengar dan mengamati setiap gerakan 

yang dicontohkan dalam video tersebut dan guru 

akan memberikan contoh gerakan yang 

dicontohkan melalui penayangan video tersebut. 

Untuk anak ABK yang anggota tubuhnya 

mengalami kelayuan/tidak bisa digerakkan mereka 

akan mendapatkan bimbingan khusus diruangan 

tersebut, guru akan mengarahkan mereka untuk 

melihat dan mengamati ABK lainnya.  
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Salah satu materi SBdP yang dikembangkan 

pada SLBN 1 Sambiroto yaitu ekstrakurikuler 

kesenian tari reyog Ponorogo. Pembelajaran seni 

tari bisa dimanfaatkan guru untuk melatih motorik 

mereka dengan memberikan fasilitas penunjang 

pembelajaran berupa 1 set alat kesenian reyog 

Ponorogo. Pihak sekolah memberikan fasilitas 

kepada peserta didik ABK untuk bisa belajar 

semaksimal mungkin dengan mendatangkan 

pelatih kesenian untuk melatih ABK dalam belajar 

kesenian tari reyog karena didalam kesenian tari 

reyog terdapat beberapa komponen penari seperti 

klono sewandono, barongan dadak merak, bujang 

ganong, jathil, warok, dan musik pengiring reyog 

yang tidak mungkin hanya dilatih oleh beberapa 

orang saja, guru dan pelatih harus memiliki 

kesabaran yang ekstra karena yang dilatih adalah 

anak berkebutuhan khusus. 

Guru memberikan tugas kepada ABK 

Tunanetra sebagai penabuh gamelan, ABK 

Tunarungu dan tunagrahita didapuk sebagai penari. 

Guru memfasilitasi kepada ABK tunanetra dengan 

not braille, sedangkan untuk ABK Tunarungu dan 

Tunagrahita akan diberikan contoh gerakan yang 

sesuai dengan ketukan tempo gamelan. Disini 

peran guru memfasilitasi ABK untuk 

mengembangkan kemampuan keterampilan 
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psikomotorik kasar maupun halus. Keterampilan 

motorik kasar, contohnya gerakan melompat, 

berlari, gedruk, gerak baris, gerakan lebih 

cenderung cekatan dan lincah seperti tarian reyog 

bujangganong dan jathilan. Sedangkan untuk 

keterampilan motorik halus contohnya seperti 

gerakan solah tangan, dan kaki seperti tarian klono 

sewandono, singo barong dan tarian warok. 

Evaluasi yang dihasilkan dari kegiatan 

kesenian tari reyog harus memperhatikan beberapa 

unsur seperti wiraga, wirama, dan wirasa. Guru 

sebagai fasilitator dalam memperagakan unsur 

wiraga kepada peserta didik yaitu berupa properti 

yang dikenakan oleh penari. Fasilitas yang ada 

pada unsur wirama berupa alat-alat musik atau 

gamelan yang digunakan sebagai pengiring 

gerakan sang penari. Fasilitas dari unsur wirasa, 

guru memberikan pengolahan rasa yang 

diekspresikan dengan pernapasan dan pelatihan 

konsentrasi peserta didik menghayati peran yang 

akan diperagakan oleh penari. 

Output dari kegiatan seni tari anak ABK akan 

mengikuti kegiatan kompetisi Festival Lomba Seni 

Siswa Nasional (FLS2N) yang diselenggarakan 1 

tahun sekali, kegiatannya berupa perlombaan 

menyanyi, pantomim, seni tari, melukis, desain 

grafis, MTQ, cipta dan baca puisi. Kompetisi 
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FLS2N memberikan ruang kebebasan kepada ABK 

untuk bisa menyalurkan bakat yang mereka miliki, 

mengukur kemampuan dari ABK, mengembangkan 

kreativitas dan motivasi peserta didik ABK melalui 

kegiatan yang sesuai bakat dan minatnya, pihak 

sekolah bisa mengenalkan budaya sekitar melalui 

kesenian yang diperlombakan, misalnya kesenian 

tari anak bisa menunjukan kreativitas mengolah 

gerakan anggota tubuh sesuai dengan wirasa, 

wirama dan wiraga, dan menambah pengalaman 

ABK karena bisa berinteraksi dan bersosialisasi 

dengan ABK lainnya dari berbagai kota.  

Melalui kegiatan festival lomba seni tentunya 

ada harapan yang ingin dicapai oleh lembaga SLB, 

salah satunya melalui peran guru dalam 

mengembangkan keterampilan psikomotorik ABK, 

hal ini disampaikan Ibu Suparni selaku Kepala 

sekolah SLBN 1 Sambiroto, semua anak 

berkebutuhan khusus dapat berkembang maksimal 

di lingkungan masyarakat maksimal, karena pihak 

sekolah sudah memberikan semua yang dibutuhkan 

oleh ABK baik itu materi pelajaran maupun 

pengembangan keterampilan bakat dan minat, 

karena ABK juga dilatih dengan berbagai 

keterampilan penggunaan bahasa isyarat yang 

benar, pelatihan mengelas, menjahit, membatik, 

keterampilan pertukangan, keterampilan menari 



129 

 

 

dan lain-lain. Misalnya peserta didik tunanetra 

memiliki kekurangan tidak bisa melihat, mereka 

bisa memanfaatkan pendengarannya, mereka bisa 

memanfaatkan pendengarannya untuk 

mendapatkan materi tentang materi bermain alat 

musik, keterampilan mendalang, memanfaatkan 

alat-alat kesenian seperti reyog, gong, kenong, 

kendang. Contoh lainnya peserta didik ABK 

tunawicara, mereka akan mendapatkan bimbingan 

dari guru tentang materi cara menggunakan bahasa 

isyarat resmi, karena dengan sistem bahasa isyarat 

resmi, ketika anak berkebutuhan khusus terjun di 

masyarakat mereka bisa menyesuaikan. 

 

2. Guru sebagai komunikator 

Tugas pokok guru sebagai komunikator. 

Komunikasi merupakan salah satu strategi dalam 

kegiatan proses belajar mengajar di sekolah. Guru 

akan menyampaikan sebuah informasi mengenai 

pesan berupa pikiran, gagasan atau emosional. 

Terjalinnya komunikasi yang baik akan 

memunculkan sebuah pengaruh pikiran timbal 

balik (feedback) bagi seorang komunikator. 

Interaksi antara guru dan peserta didik ABK 

merupakan komunikasi sebuah kelompok kecil 

didalam kelas dengan mengubah komunikasi 

kelompok itu menjadi antar peserta didik. 
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Komunikasi saat kegiatan belajar mengajar 

memiliki peran yang sangat urgen didalam kelas. 

Peran tersebut memberikan keefektifan dan 

efisiensi dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat 

tiga komponen esensial yang harus dilaksanakan 

guru, seperti kemampuan guru didalam 

merencanakan, melaksanakan dan menciptakan 

iklim yang komunikatif.  

Peran guru sebagai komunikator dalam 

pengembangan psikomotorik ABK, guru 

melakukan komunikasi kepada ABK melalui 

tayangan vidio materi tentang gerak seni tari. 

Contohnya untuk ABK akan menirukan semua 

gerakan yang ada pada tayangan vidio, guru 

mengkomunikasikan sesuai dengan irama dan 

tempo yang sesuai dengan gerakan-gerakan yang 

ada pada vidio tersebut. Pembelajaran seni tari 

yang dilakukan secara rutin akan mengasah 

kemampuan motorik ABK. Contohnya proses 

pembelajaran seni tari yang dilaksanakan di SLBN 

1 Sambiroto, dimulai dengan pelemasan otot-otot 

anggota tubuh mulai dari kepala sampai gerakan 

kaki, kegiatan selanjutnya pemberian materi seni 

tari  kepada ABK yang sesuai dengan karakternya. 

Untuk ABK yang memiliki tugas sebagai 

penari, guru akan mempraktikan contoh gerakan 

terlebih dahulu secara bertahap kemudian untuk 
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peserta didik menirukan gerakan yang sudah 

dicontohkan. Peserta didik diarahkan untuk 

mengamati setiap gerakan dan mempraktikannya. 

Pemberian contoh gerakan tari secara bertahap bisa 

dikomunikasikan kepada ABK untuk membantu 

mengingat-ingat materi gerakan seni tari yang 

semula belum dikuasai oleh ABK. Pengajaran 

gerakan tari dimulai dengan menggunakan metode  

hitungan tanpa iringan musik, setelah siswa 

menguasai materi gerakan tari, baru menggunakan 

iringan musik yang sesungguhnya. Contohnya 

ketika ABK tunarungu menari, penyesuaian musik 

pengiring dapat disesuaikan dengan gerakan tarian 

ABK tunarungu. Kemampuan motorik dapat 

ditunjukkan dengan keterampilan peserta didik 

ABK mengkoordinasikan gerakan tarian dengan 

musik pengiring secara tepat karena setiap gerakan 

membutuhkan kemampuan menghayati disetiap 

irama gerakan.  

Evaluasi seni tari dapat dilakukan dengan 

memperhatikan beberapa unsur seperti wirama, 

wiraga dan wirasa. Ketiga unsur ini dipakai sebagai 

alat untuk mengevaluasi kualitas gerakan penari 

yang layak untuk ditampilkan sebagai suguhan 

pertunjukan seni tari. Penilaian seni tari secara 

wiraga dalam kemampuan motorik dibuktikan 

dengan bentuk gerakan yang dipraktikkan ABK 
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ketika menari, seperti gerakan yang lincah, serta 

power gerakan penari. Penilaian secara wirama 

dalam kemampuan motorik ABK dapat dilihat dari 

gerakan tarian yang dilakukan sudah seirama 

dengan iringan musik dan kapan suatu gerakan 

harus dilakukan pada iringan. Penilaian secara 

wirasa dapat dilihat dari penghayatan dan ekspresi 

rasa yang dibawakan penari ketika melakukan 

suatu gerakan tarian dan paduan iringan musik, 

karena setiap gerakan tarian memerlukan 

penghayatan agar menghasilkan gerakan yang 

mempunyai kesan ekspresif yang ingin 

disampaikan penari khususnya pada ABK 

Hasil observasi dilapangan menunjukan 

bahwa peserta didik ABK dapat dilatih untuk 

mengembangkan kemampuan motoriknya, baik 

motorik kasar maupun halus dengan kegiatan 

menari. Kemampuan motorik kasar dapat dilihat 

ketika ABK melakukan suatu gerakan tarian 

dengan memperhatikan kecepatan, ketahanan, dan 

kekuatan kelincahan ketika bergerak. Sedangkan 

kemampuan motorik halus dapat ditunjukkan 

ketika ABK memiliki keseimbangan, koordinasi 

dan penghayatan ketika melakukan gerakan tarian.  

SLBN 1 Sambiroto selalu berkontribusi 

untuk saling berkolaborasi antar sekolah luar biasa, 

guru, dan peserta didik. dengan adanya relasi akan 
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memudakan guru dan peserta didik ABK dalam 

mencapai keberhasilan proses pembelajaran. Anak 

tidak lagi merasa malu untuk menyampaikan 

pendapat mengenai saran dan ide kepada guru 

tentang menyelesaikan masalah pembelajaran, 

karena dari peserta didik sendiri sudah 

menganggap guru sebagai teman atau sahabat dan 

sebaliknya guru seperti momong/ngemong ABK. 

Kemampuan mengembangkan dipengaruhi oleh 

kematangan fisik dan tingkat kemampuan berfikir 

seseorang, karena setiap ABK memiliki kecakapan 

pengembangan berbeda-beda. Guru harus bisa 

memandu, mengawasi, membimbing, menjalin 

komunikasi, serta menjadi contoh baik bagi peserta 

didik ABK.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang peran guru 

dalam mengembangkan keterampilan psikomotorik 

anak berkebutuhan khusus melalui pelajaran seni 

budaya dan prakarya di SLBN 1 Sambiroto, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Peran guru dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik melalui pelajaran seni budaya dan 

prakarya dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Guru sebagai fasilitator yang memiliki fungsi 

memfasilitasi peserta didik khususnya bagi anak 

berkebutuhan khusus dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik, pembelajaran tari 

mampu mengembangkan kemampuan motorik 

peserta didik, dilihat dari upaya pihak sekolah 

memberikan fasilitas berupa 1 set alat kesenian 

reyog untuk dimanfaatkan guru sebagai media 

penyampaian materi pembelajaran. Keterampilan 

motorik kasar dapat terlihat dari kemampuan 

peserta didik melakukan gerakan tarian tokoh 

bujang ganong dan jatilan ketika melompat, berlari, 

menggeleng-gelengkan kepala. Sedangkan 

kemampuan motorik halus dapat dilihat dari 

kemampuan peserta didik dalam menggerakkan 

solah tangan dan kaki dalam sebuah tarian.  
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2. Guru sebagai komunikator dalam sebuah 

pembelajaran khususnya materi seni tari, 

memberikan contoh tayangan video yang 

selanjutnya dapat dikomunikasikan terhadap 

peserta didik ABK, sehingga materi tersebut dapat 

diterima dan dipraktikkan peserta didik ABK. 

Setiap proses dan tahapan pembelajaran seni tari 

dalam mata pelajaran seni budaya dan prakarya 

mempunyai peran masing-masing untuk 

mengembangkan keterampilan kemampuan 

motorik yang dimiliki ABK, seperti ketika ABK 

dapat melakukan gerakan tarian  dengan 

memperhatikan ketahanan, kecepatan dan 

kelincahan gerakan pada kemampuan motorik 

kasar. Dan keseimbangan, penghayatan serta 

kelenturan gerakan tangan, kaki ataupun gerakan 

anggota tubuh yang memiliki otot halus pada 

kemampuan motorik halus. 

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, 

peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah, pihak sekolah harus menyediakan 

fasilitas sarana dan prasarana kebutuhan khusus 

agar guru dapat optimal dalam mengajar, 

memberikan dukungan kepada guru dalam 
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mengembangkan keterampilan psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus. 

2. Bagi Guru, pihak guru SLBN 1 Sambiroto harus 

berusaha optimal untuk berinovasi dan berkreasi 

menunjang kinerjanya tentang pembelajaran yang 

tepat bagi ABK, guru harus mengetahui hambatan 

dan kesulitan anak ketika belajar, memahami 

kemauan anak dan membimbing anak secara 

individual, memberikan motivasi kepada anak 

karena setiap ABK memilki individu berbeda. Guru 

harus berperan melalui pendekatan-pendekatan 

untuk mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan ABK.  

3. Bagi peneliti yang akan datang, apabila akan 

melakukan penelitian di SLBN 1 Sambiroto dapat 

mengembangkan penelitian tentang keterampilan 

psikomotorik  anak berkebutuhan khusus melalui 

mata pelajaran lainnya.  
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Lampiran 1: Riwayat Hidup 

a. Data Pribadi 

Nama 

Jenis kelamin 

Tempat, tanggal lahir 

Agama 

Status 

Alamat lengkap 

 

No. Hp 

Email 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

Yehas Affan Kirana 

Laki-laki 

Ngawi, 30 Agustus 2000 

Islam 

Mahasiswa 

Dsn Bolo 1, Rt/Rw 04/03 Ds 

Sambiroto Kec Padas, Kab 

Ngawi 

085807479970 

affankirana291@gmail.com 

b. Riwayat Pendidikan 

Sekolah Dasar (SD)  

Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) 

Sekolah Menengah Atas 

(SMA) 

Sarjana Strata Satu (S1) 

  

: 

: 

 

: 

 

: 

SDN Padas 01 

MTsN 3 Ngawi 

 

MAN 1 Ngawi 

 

IAIN Ponorogo 

 

 

  :  

mailto:affankirana291@gmail.com


 

 

Lampiran 2: Instrumen Penelitian 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

GURU SEBAGAI FASILITATOR DAN 

KOMUNIKATOR DALAM MENGEMBANGKAN 

KETERAMPILAN PSIKOMOTORIK ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS MELALUI MATA 

PELAJARAN SENI BUDAYA DAN PRAKARYA DI 

SLBN 1 SAMBIROTO 

 

A. PEDOMAN OBSERVASI 

Peneliti melaksanakan observasi atau 

pengamatan di SLBN 1 Sambiroto mengamati baik 

secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

kegiatan terhadap pelaksanaan pembelajaran, 

maupun aktivitas siswa dan guru terkait peran guru 

dalam mengembangkan keterampilan psikomotorik 

anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut peneliti 

lakukan guna memperoleh data yang valid dan 

lengkap, sehingga keabsahan data dapat 

dipertanggungjawabkan. Adapun pelaksanaan 

observasi yang peneliti lakukan sebagai berikut: 

1. Mengamati fasilitas sarana prasarana.  

2. Mengamati aktivitas guru yang berkaitan dengan 

usaha dan perannya dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus melalui pelajaran seni budaya dan 

prakarya. 



 

 

 

 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA 

Peneliti melakukan wawancara kepada sumber 

data dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

yang sudah peneliti susun secara terarah dan 

sistematis sebagai salah satu upaya dalam 

memperoleh informasi dan data yang objektif. 

Peneliti melaksanakan wawancara dengan kepala 

sekolah, guru SLBN 1 Sambiroto. Adapaun 

pertanyaan-pertanyaan yang peneliti ajukan dalam 

wawancara, sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SLBN 1 Sambiroto 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SLBN 1 

Sambiroto? 

b. Apa visi dan misi terbentuknya SLBN 1 

Sambiroto? 

c. Bagaimana ketersediaan dan penggunaan 

fasilitas sarana prasarana dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran di SLBN 1 

Sambiroto?? 

d. Berapa jumlah guru dan peserta didik anak 

berkebutuhan khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

e. Tipe anak berkebutuhan khusus apa saja yang 

diasuh di SLBN 1 Sambiroto? 



 

 

f. Bagaimana peran dan proses pendidikan yang 

diterapkan sekolah luar biasa dalam menangani 

anak berkebutuhan khusus? 

g. Apa yang dilakukan kepala sekolah dalam 

membimbing guru dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar? 

h. Bagaimana pendapat anda tentang kerjasama 

yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus? 

i. Apa harapan kedepan yang ingin dicapai pihak 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus? 

2. Guru SLBN 1 Sambiroto 

a. Bagaimana peran guru dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

b. Kesiapan apa saja yang pendidik lakukan 

sebelum melakukan aktifitas pembelajaran? 

c. Kurikulum apa yang pendidik gunakan dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus? 

d. Apa saja materi pembelajaran dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran seni budaya 

dan prakarya? 

e. Upaya apa saja untuk mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus dalam mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya di SLBN 1 Sambiroto 



 

 

f. Masalah apa saja yang dialami anak 

berkebutuhan khusus selama pendidik menjadi 

guru di SLBN 1 Sambiroto? 

g. Kendala dan hambatan yang dirasakan guru 

saat memberikan pelajaran kepada Anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah luar biasa 

negeri 1 Sambiroto? 

 

C. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Dokumentasi dibuat peneliti guna 

mengumpulkan data yang berbentuk dokumen. Data 

tersebut dapat berupa naskah, surat, dan dokumen 

lainnya. 

a. Sejarah singkat SLBN 1 Sambiroto 

b. Visi dan misi SLBN 1 Sambiroto 

c. Sarana dan prasarana SLBN 1 Sambiroto 

d. Pelaksanaan pembelajaran di SLBN 1 Sambiroto 

 



 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

JADWAL OBSERVASI 

No Tanggal Kode Tempat Waktu 

Obyek yang di 

Observasi 

1. 21-

02-

2022 

01/O/21-

2/2022 

SLBN 1 

Sambiroto 

 

08.00-

10.30 

WIB 

Sarana dan 

prasarana SLBN 

1 Sambiroto 

2. 28-

03-

2022 

02/O/28-

3/2022 

SLBN 1 

Sambiroto 

07.30- 

10.30 

WIB 

Aktivitas (Peran 

guru yang 

berkaitan 

dengan usaha 

dan perannya 

dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

psikomotorik 

anak 

berkebutuhan 

khusus melalui 

pelajaran seni 

budaya dan 

prakarya). 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Aspek-aspek yang diamati 

a. Sarana Prasarana Lembaga 

b. Guru Sebagai Fasilitator dan Komunikator Dalam 

Mengembangkan Keterampilan Psikomotorik 

Melalui Materi Seni Tari 

2. Lembar Observasi 

a. Sarana dan  prasarana Lembaga 

1) Sarana sekolah 

 

N

o 

 

Jenis  

 

Juml

ah 

Kondisi 

 

Ba

ik 

Rusak 
Keteran

gan 
Ber

at 

Seda

ng 

Ring

an 

1 Meja 

kursi 

siswa 

96 

Set 

87 3 4 2  

2 Meja 

kursi 

guru 

13 8 2 2 1  

3 Meja 

kursi 

tamu 

2 Set 1 1 - -  

4 Papan 

tulis 

23 15 4 2 2  

5 Papan 

Pengumu

man 

1 1 - - -  

6 Papan 

nama 

sekolah 

1 - - - -  

7 Almari 8 5 2 - 1  

8 Rak 

Buku 

6 4 - 1 1  

9 Alat 9 5 - 2 2 Alat 



 

 

Kesenian kesenian 

reog 

(Demun

g 2 set, 

gong 1, 

Srompet 

1, 

kenong 

1 set, 

kendang 

1, 

angklun

g 1 set, 

topeng 

dadak 

merak 1, 

topeng 

ganonga

n 1. 

 

2) Prasarana Sekolah 

 

No 

 

Jenis  

 

Juml

ah 

Kondisi 

 

Ba

ik 

Rusak 
Keteran

gan 
Ber

at 

Seda

ng 

Ring

an 

1. 
Ruang 

Kelas 
7 6 - 1 -  

2. 
Ruang 

Guru 
1 1 - - -  

3. 

Ruang 

Kepala 

Sekolah 

1 1 - - -  

4. 
Ruang 

Perpust
1 1 - - -  



 

 

 

No 

 

Jenis  

 

Juml

ah 

Kondisi 

 

Ba

ik 

Rusak 
Keteran

gan 
Ber

at 

Seda

ng 

Ring

an 

akaan 

5. 

Ruang 

T

a

t

a

 

U

s

a

h

a 

1 - - - - 

Gabung 

dengan 

ruang 

lain 

6. 

Ruang 

Laborat

orium 

- - - - -  

7. 

Ruang 

Ketram

pilan 

1 1 - - -  

8. 
Ruang 

UKS 
1 1 - - - 

Gabung 

dengan 

Ruang 

Lain 

9. 
Asrama 

Siswa 
1 1 - - -  

10. 

Ruang 

Pemanf

aatan 

lain 

(Aula 

pertemu

an) 

1 1 - - -  



 

 

 

No 

 

Jenis  

 

Juml

ah 

Kondisi 

 

Ba

ik 

Rusak 
Keteran

gan 
Ber

at 

Seda

ng 

Ring

an 

11.  
R. 

Ibadah  
1 1 - - - 

Gabung 

dengan 

ruang 

lain 

12. 

R. IT / 

Komput

er 

1 1 - - - 

Gabung 

dengan 

R. lain 

13.  

Listrik 

1300  

 

1 1 -    

14. 

Sumber 

air / 

Sumur  

1 1 - - -  

15. 

Tempat 

Cuci 

tangan / 

wastafel 

4 3 - 1 -  

16. Wifi 1 1 - - -  

 

 

 

 

b. Peran Guru Dalam Mengembangkan 

Keterampilan Psikomotorik Melalui Mata 

Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya. 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 



 

 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 

1.  Guru melakukan 

pendampingan 

terhadap anak 

berkebutuhan 

khusus 

√ 

 

Selama pembelajaran seni 

budaya dan prakarya 

berlangsung guru 

melakukan pendampingan 

secara individu kepada 

peserta didik untuk 

mengarahkan proses belajar 

dari mulai awal hingga 

akhir pembelajaran. 

2.  Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

√ 

 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan 

menjelaskan faktor yang 

dapat memepengaruhi 

kemajuan perkembangan 

peserta didik berkebutuhan 

khusus dengan 

menggunakan bahasa 

isyarat. 

3.  Guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

yang membuat 

siswa aktif 

√ 

 

Untuk materi seni budaya 

dan prakarya guru 

mengambil bahan ajar dari 

lingkungan sekitar ABK. 

Guru mengambil bahan ajar 

yang disesuaikan dengan 

kompetisi dasar  

selanjutnya dikembangkan 

melalui kompetensi inti. 

guru juga mempersiapkan 

alat peraga yang memiliki 

corak warna yang terang 

karena peserta didik 

berkebutuhan khusus lebih 



 

 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 

tertarik kepada warna yang 

mencolok. 

4.  Guru menyusun 

RPP sesuai 

dengan materi 

pembelajaran 

√ 

 

Guru membuat Program 

Pembelajaran Individual 

(PPI) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), membuat silabus 

tujuan mata pelajaran, 

sasaran mata pelajaran, 

keterampilan untuk 

menguasai mata pelajaran, 

aktivitas dan sumber 

belajar, serta teknik-teknik 

mengevaluasi 

pembelajaran. 

5.  Guru 

menyelenggarak

an proses 

pembelajaran 

dengan 

berorientasi pada 

kegiatan siswa 
√  

Guru berperan sebagai 

pengelola kelas, guru 

berperan seperti 

sahabat/teman yang 

berorientasi pada kegiatan 

peserta didik ABK, dengan 

mengatur lingkungan kelas 

yang diatur, diawasi dan 

didampingi untuk 

menghasilkan pembelajaran 

yang dapat terarah sesuai 

dengan tujuan pendidikan. 

6.  Guru membantu 

siswa jika ada 

yang mengalami 

kesulitan belajar 

√ 

 

Saat ada peserta didik yang 

mengalami kesulitan belajar 

guru akan selalu 

mendampingi dan 

membimbing peserta didik 



 

 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 

untuk dapat memahami isi 

materi yang diajarkan, pada 

mata pelajaran SBdP 

tentang materi tari terdapat 

beberapa contoh gerakan, 

disitu guru mencontohkan 

secara langsung bagaimana  

cara gerakan tersebut. 

7.  Guru 

memberikan 

semangat kepada 

siswa selama 

pembelajaran 

berlangsung 

√ 

 

Karena yang diajar adalah 

peserta didik berkebutuhan 

khusus, guru selalu 

memberikan reward atau 

apresiasi kepada peserta 

didik guna menumbuhkan 

semangat belajar, karena 

peserta didik satu dengan 

lainnya memiliki keunikan 

yang berbeda, serta 

membutuhkan 

pendampingan khusus. 

8.  Guru 

menggunakan 

sarana dan 

prasarana 

sebagai bagian 

dari 

mengembangkan 

psikomotorik 

anak 

berkebutuhan 

khusus 

√ 

 

Sarana dan prasarana 

penunjang pembelajaran 

dirasa belum lengkap 

karena banyaknya jenis 

anak berkebutuhan khusus. 

Untuk pembelajaran seni 

budaya dan prakarya dalam 

mengembangkan aspek 

psikomotorik guru dengan 

memanfaatkan fasilitas 

yang dimiliki SLBN 1 

Sambiroto seperti alat-alat 



 

 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 

kesenian. 

9.  Guru memantau 

kemajuan siswa 

√ 

 

Guru memantau 

perkembangan ABK 

dengan mengikuti 

ekstrakurikuler seperti 

kesenian tari, pantomim, 

melukis, keterampilan 

menjahit, membatik, tata 

boga. 

10.  Guru 

melaksanakan 

evaluasi akhir 

sesuai dengan 

kompetensi siswa 

√ 

 

Guru melakukan  penilaian 

untuk mengetahui sejauh 

mana prestasi yang sudah 

dicapa peseta didik setelah 

melaksanakan pembelajaran 

untuk mengetahui proses 

pembelajaran berjalan 

efektif atau sebaliknya. 

Untuk materi SBdP sendiri 

masih banyak kekurangan 

pada pengembangan aspek 

psikomotorik seperti 

peserta didik tidak bisa 

dikontrol, peserta didik 

yang terhambat memahami 

materi, serta kurangnya 

sarana penunjang 

pembelajaran SBdP, akan 

tetapi guru melakukan 

semaksimal mungkin dalam 

memberikan materi kepada 

peserta didik anak 



 

 

No 
Aspek Yang 

Diamati 

Observasi 
Keterangan Observasi 

Ya Tidak 

berkebutuhan khusus. 



 

 

DESKRIPSI PENGUMPULAN DATA MELALUI 

OBSERVASI 
Nomor Catatan Lapangan 

Hari/tanggal wawancara 

Waktu Observasi 

Tempat Observasi 

Obyek yang diobservasi 

: 

: 

: 

: 

: 

 01/O/21-2/2022 

 Senin, 21 Februari 2022 

 07.00-10.30 WIB 

 SLBN 1 Sambiroto 

 Sarana dan Prasarana SLBN 1 

Sambiroto 

Catatan hasil Observasi: 

Pada hari Senin tanggal 21 Februari 2022 peneliti 

melakukan observasi lapangan di SLBN 1 Sambiroto. 

Observasi tersebut bertujuan untuk mengamati lokasi 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. SLBN 1 Sambiroto 

merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di Kota 

Ngawi yang beralamat di Jalan Raya Ngawi-Caruban, km 

13, Desa Sambiroto, Kecamatan Padas, Kabupaten Ngawi. 

Pelaksanaan observasi dilakukan di lingkungan 

sekitar SLBN 1 Sambiroto dengan mengamati semua aspek 

yang ada pada SLBN 1 Sambiroto mulai dari lokasi, sarana 

dan prasarana, proses pembelajaran, dan semua aspek fisik 

yang ada pada SLBN 1 Sambiroto. Sarana yang dimiliki 

SLBN 1 Sambiroto berupa meja kursi siswa  96 set, meja 

kursi guru 13, meja kursi tamu 2 set, papan tulis 23, papan 

pengumuman 1, papan nama sekolah 1, almari 8, rak buku 

6, alat kesenian 9 unit. Untuk prasarana SLBN 1 Sambiroto 

memiliki berbagai ruangan seperti ruang kelas berjumlah 7, 

ruang guru 1, ruang kepala sekolah 1, ruang perpustakaan 1, 

ruang tata usaha 1, ruang ketrampilan 1, ruang uks 1, 

asrama siswa 1, ruang pemanfaatan lain (aula pertemuan) 1, 

ruang ibadah 1, ruang komputer 1.  

Menurut hasil pengamatan untuk Sarana dan 

Prasarana penunjang proses pembelajaran di SLBN 1 

Sambiroto dirasa belum lengkap, karena banyaknya jenis 

anak berkebutuhan khusus mulai dari anak A (Tunanetra), B 

(Turnarungu), C (Tunagrahita), D (Tunadaksa), G 



 

 

(Tunaganda), dan anak Autis. Pada tahun kemarin bantuan 

dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawa 

Timur memberikan bantuan kepada semua sekolah luar 

biasa dengan menyalurkan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), bantuan ini berupa dana finansial untuk 

dimanfaatkan pihak sekolah guna membelikan kebutuhan 

peserta didik berkebutuhan khusus sesuai dengan 

kebutuhannya, namun untuk tahun ini ada perubahan dari 

pihak provinsi dengan memberikan bantuan langsung 

berupa barang atau BOS Afirmasi. 

Bukti observsi : 

 

 

Pintu gerbang masuk SLBN 

1 Sambiroto 

 

Jamban bagi anak 

berkebutuhan khusus yang 

dilengkapi pegangan rambat 

(handrail) 

Dilanjutkan 



 

 

 
Ruangan perpustakaan yang 

berisi kumpulan alat ajar 

bagi anak berkebutuhan 

khusus 

 

Almari tempat penyimpanan 

hasil karya anak berkebutuhan 

khusus 

 
Loron kelas yan dilengkapi 

dengan batu pijakan sebagai 

alat bantu terapi jalan bagi 

anak berekebutuhan khusus 

 
Ruang praktik keterampilan 

bagi anak berkebutuhan khusus 

Lanjutan 



 

 

 
Alat musik kesenian reyog 

Ponorogo di SLBN 1 

Sambiroto 

  
Dadak merak reyog Ponorogo 

yang dimiliki SLBN 1 

Sambiroto 



 

 

DESKRIPSI PENGUMPULAN DATA MELALUI 

OBSERVASI 

Nomor Catatan 

Lapangan 

Hari/tanggal 

wawancara 

Waktu Observasi 

Tempat Observasi 

Obyek ang 

diobservasi 

: 

: 

: 

: 

: 

 02/O/28-3/2022 

 Selasa, 28 Maret 2022 

 07.30-10.30 WIB 

 SLBN 1 Sambiroto 

 Guru sebagai fasilitator dan 

komunikator dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik melalui 

materi seni tari 

Catatan hasil Observasi: 

Kegiatan pembelajaran khususnya pada materi seni 

budaya dan prakarya sudah berjalan secara maksimal, guru 

akan mempersiapkan data asesmen yang digunakan sebagai 

dasar untuk merancang program pembelajaran, serta 

membuat Program Pembelajaran Individual (PPI) dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat silabus 

dengan berisi tujuan mata pelajaran, sasaran mata pelajaran, 

keterampilan untuk menguasai mata pelajaran, aktivitas dan 

sumber belajar, serta teknik teknik mengevaluasi 

pembelajaran dengan maksut pembelajaran bisa terarah 

sesuai dengan tujuan.  

Untuk materi seni budaya dan prakarya guru 

mengambil bahan ajar dari lingkungan sekitar ABK, dengan 

menyesuaikan dari kemampuan peserta didik serta 

mengambil bahan ajar yang disesuaikan dengan kompetensi 

inti selanjutnya dikembangkan melalui kompetisi dasar. Guru 

juga mempersiapkan alat peraga yang memiliki corak warna 

terang, karena peserta didik berkebutuhan khusus lebih 

tertarik kepada warna yang mencolok dan hal yang unik. 

Beberapa materi yang diajarkan kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus melalui mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya seperti materi kesenian menyanyi, bermain alat 

musik, tari daerah, dan tari Reog Ponorogo. Tentang materi 

tari, anak diperkenalkan melalui media vidio, peserta didik 



 

 

berkebutuhan khusus akan melihat, mendengar dan 

mengamati setiap gerakan yang dicontohkan dalam vidio, 

guru akan mengarahkan mereka supaya mengikuti gerakan 

yang dicontohkan dalam video tersebut dan guru 

mendampingi dan memberikan semangat kepada mereka.  

Pada kegiatan seni tari sendiri masih banyak 

kekurangan pada pengembangan aspek psikomotorik seperti 

keterbatasan sumber belajar, ABK yang labil, kurangnya 

kompetensi guru dalam bidang kemampuan mengembangkan 

model pembelajaran, mahalnya biaya peralatan khusus bagi 

ABK, guru membutuhkan waktu yang lebih untuk melatih 

anak-anak untuk bisa menirukan gerakan yang diajarkan 

guru, kurangnya sarana dan prasarana  penunjang 

pembelajaran SBdP seperti alat kesenian yang sudah rusak, 

alat kesenian yang tidak lengkap dan kurang terawat. Akan 

tetapi guru melakukan semaksimal mungkin dalam mengatasi 

permasalah tersebut. 

Sebagai seorang fasilitator guru memiliki peran dalam 

memasilitasi peserta didik khususnya ABK untuk dapat 

mengembangkan keterampilan psikomotoriknya,dilihat dari 

upaya sekolah memberikan fasilitas berupa 1 set alat 

kesenian,  

Sebagai komunikator untuk materi seni tari guru 

memiliki peran berupa pemberian informasi tentang gerakan 

tari kepada peserta didik dengan secara langsung ( tatap 

muka) dan tidak langsung (penayangan video) 

 

Bukti Observasi 



 

 

 
Proses kegiatan pembelajaran 

dengan memanfaatkan fasilitas 

gambar berwarna 

 
Kegiatan pembelajaran 

bersama anak berkebutuan 

khusus autis 

  

Lanjutan 

 
Praktik kesenian tari yang 

dilakukan untuk melatih 

motorik ABK 

 
 

Ruangan praktik 

pengembangan keterampilan 

anak berkebutuhan khusus 



 

 

JADWAL WAWANCARA 

N

o 

Tanggal 

Dan 

Informan 

Kode Wakt

u 

Topik Tempat 

1 04-03-

2022 

Suparni, 

S.Pd.M.Si 

(Kepala 

Sekolah 

SLBN 1 

Sambiroto

) 

01/W/4

-3/2022 

08.40-

10.00 

WIB 

- Data 

Sumber 

daya 

manusia 

Kantor 

Kepala 

Sekolah 

SLBN 1 

Sambirot

o 

2 04-03-

2022 

Warni 

Handayan

i, S.Pd 

(Guru 

SLBN 1 

Sambiroto

) 

02/W/4

-3/2022 

07.30-

08.30 

WIB 

- Peran 

guru 

-  Proses 

pembelaja

ran mata 

pelajaran 

SBdP  

Kantor 

Kepala 

Sekolah 

SLBN 1 

Sambirot

o 

3 04-03-

2022 

Tukimin, 

S.Pd 

(Guru 

SLBN 1 

Sambiroto

) 

03/W/4

-3/2022 

10.05-

11.00 

WIB 

- Peran 

guru 

- Proses 

pembelaja

ran mata 

pelajaran 

SBdP  

Kantor 

Guru 

SLBN 1 

Sambirot

o 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Informan Wawancara 

a. Kepala sekolah SLBN 1 Sambiroto 

b. Guru SLBN 1 Sambiroto 

2. Uraian Pedoman Wawancara 

a. Instrumen Wawancara Kepala sekolah SLBN 

1 Sambiroto 

No Aspek Butir 

Pertanyaan 

1 Data SDM 
1. Bagaimana sejarah 

berdirinya SLBN 1 

Sambiroto? 

2. Apa visi dan misi 

terbentuknya SLBN 1 

Sambiroto? 

3. Bagaimana ketersediaan 

dan penggunaan fasilitas 

sarana prasarana dalam 

menunjang keberhasilan 

proses pembelajaran di 

SLBN 1 Sambiroto? 

4. Berapa jumlah guru dan 

peserta didik anak 

berkebutuhan khusus di 

SLBN 1 Sambiroto? 

5. Jenis anak berkebutuhan 

khusus yang diasuh di 

SLBN 1 Sambiroto? 

6. Bagaimana peran dan 

proses pendidikan yang 

diterapkan sekolah luar 

biasa dalam menanani 

anak berkebutuhan 



 

 

khusus? 

7. Apa yang dilakukan 

kepala sekolah dalam 

membimbing guru 

dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar? 

8. Bagaimana pendapat 

anda tentang kerjasama 

yang dilakukan guru 

dalam mengembangkan 

keterampilan 

psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus? 

9. Apa harapan kedepan 

yang ingin dicapai pihak 

sekolah dalam 

mengembangkan 

keterampilan 

psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus? 

 

b. Instrumen wawancara Guru SLBN 1 

Sambirito 

No Aspek Butir Pertanyaan 

1 Peran guru 1. Bagaimana peran guru dalam 

menangani anak berkebutuhan 

khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

2 Proses pembelajaran 2. Kesiapan apa saja yang 

pendidik lakukan sebelum 

melakukan aktifitas 

pembelajaran? 

3. Kurikulum apa yang guru 

gunakan dalam pembelajaran 



 

 

No Aspek Butir Pertanyaan 

anak berkebutuhan khusus? 

4. Apa saja materi pembelajaran 

dan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran seni 

budaya dan prakarya? 

5. Upaya apa saja guna 

mengembangkan 

keterampilan psikomotorik 

anak berkebutuhan khusus 

dalam mata pelajaran seni 

budaya dan prakarya di SLBN 

1 Sambiroto 

6. Masalah apa yang ditemukan 

guru selama pelaksanaan 

pembelajaran di SLBN 1 

Sambiroto? 

7. Kendala dan hambatan yang 

dirasakan guru saat 

memberikan pelajaran kepada 

Anak berkebutuhan khusus di 

SLBN 1 Sambiroto? 

 

 

 

 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI WAWANCARA 
Nomor wawancara 

Nama Informan 

Identitas informan 

Hari/tanggal 

wawancara 

Waktu  

Tempat  

Wawancara 

dideskripsikan pada 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 01/W/4-3/2022 

 Suparni, S.Pd. M.Si 

 Kepala Sekolah SLBN 1 Sambiroto 

 Jumat, 04 Maret 2022 

 08.40-10.00 WIB 

 Kantor Kepala Sekolah 

 Jumat, 04 Maret 2022 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Psikomotorik Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Mata 

Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Di SLBN 1 Sambiroto 

Pertanyaan  Bagaimana sejarah berdirinya SLBN 1 

Sambiroto? 

Jawaban Berdirinya Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Sambiroto didasari pada banyaknya anak-anak 

cacat yang tidak dapat mengeyam pendidikan 

yang layak. Hal ini disebabkan karena 

kebanyakan orangtua malu menyekolahkan anak 

mereka yang cacat, kurangnya biaya dari 

orangtua untuk menyekolahkan anak mereka 

karena berasal dari keluarga yang kurang mampu, 

serta kurangnya kesadaran orangtua akan 

pentingnya kebutuhan pendidikan bagi mereka 

anak penyandang cacat. Berdirinya SLBN 1 

Sambiroto tercatat pada surat keputusan Nomor 

421.8/0868/112.24/04/1994 pada tanggal 21 juni 

1994 dengan nama Sekolah Dasar Luar Biasa 

Sambiroto yang hanya menampung anak-anak 

sekolah dasar, karena kurangnya sosialisasi 

tentang kebutuhan sekolah bagi anak penyandang 

disabilitas ini berdampak pada SLBN Sambiroto 

yang hanya sedikit peminat hanya sekitar 38 



 

 

orang peserta didik ABK, dengan jumlah guru 11 

orang. Karena kekurangan peserta didik diawal 

berdirinya SLBN 1 Sambiroto menerjunkan 

beberapa tim untuk turun ke desa-desa dengan 

mendata sejumlah anak yang mengalami 

kecacatan untuk ditampung dan disekolahkan di 

SLBN 1 Sambiroto. Dengan perkembangan yang 

begitu pesat pada tahun 2017 dengan surat 

keputusan Marger Sekolah Dasar Luar Biasa 

Negeri Sambiroto berubah nama menjadi Sekolah 

Luar Biasa Negeri Sambiroto dengan menerima 

peserta didik dari semua jenjang Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dengan 

berbagai jenis anak berkebutuhan khusus yang 

ada di SLBN 1 Sambiroto dari Jenis anak A 

(Tunanetra), B (Turnarungu), C (Tunagrahita), D 

(Tunadaksa), G (Tunaganda) dan  Anak autis. 

Pertanyaan Apa visi dan misi Terbentuknya SLBN 1 

Sambiroto? 

Jawaban  d. Visi SLBN 1 Sambiroto 

“Terampil dan mandiri berdasarkan iman dan 

taqwa serta berakhlak mulia” 

e. Misi SLBN 1 Sambiroto 

7) Mendidik dan membina siswa Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK) untuk 

beriman dan bertaqwa Kepada Tuhan 

Yang Maha Esa 

8) Memberikan motivasi dan membantu 

setiap siswa Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) secara individual dan klasikal 

untuk mengembangkan kemampuan diri. 

9) Membina, Membimbing dan mendidik 

siswa Anak Berkebutuhan Khusus(ABK) 

kearah yang lebih baik sesuai dengan 



 

 

kemampuan dan bakatnya 

10) Mendidik, membina dan membimbing 

siswa Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Berkebutuhan berkebutuhan khusus dapat 

mandiri serta mampu berinteraksi. 

Pertanyaan Bagaimana ketersediaan dan penggunaan 

fasilitas sarana dan prasarana dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran di SLBN 1 

Sambiroto 

Jawaban  Sarana prasarana di SLBN 1 Sambiroto sama 

seperti sekolah lainnya seperti ruang kelas 

beserta perlengkapannya, untuk sarana dan 

prasarana penunjang proses pembelajaran dirasa 

belum lengkap, karena banyaknya jenis anak 

berkebutuhan khusus mulai dari anak A 

(Tunanetra), B (Turnarungu), C (Tunagrahita), 

D (Tunadaksa), G (Tunaganda), dan anak Autis. 

Pada tahun kemarin bantuan dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jawatimur 

memberikan bantuan kepada semua sekolah luar 

biasa dengan Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), bantuan ini berupa dana finansial untuk 

dimanfaatkan pihak sekolah guna membelikan 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus 

sesuai dengan kebutuhannya, namun untuk 

tahun ini  ada perubahan berupa dari pihak 

provinsi memberikan bantuan langsung berupa 

barang. 

Pertanyaan Berapa jumlah guru dan peserta didik anak 

berkebutuhan khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban  Pada awal berdiri tahun 1994 guru/tenaga 

pendidik berjumlah 11 orang, dan peserta didik 

berjumlah 9 orang, dengan berjalannya waktu 

tahun 2004-2022 jumlah guru di SLBN 1 

Sambiroto ini sudah bertambah totalnya sekitar 



 

 

23 orang. Untuk guru berstatus Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) berjumlah 17 orang, Guru Tidak 

Tetap (GTT) berjumlah 6 orang, dan peserta 

didik ABK berjumlah 84 orang dengan berbagai 

ketunaan. 

Pertanyaan Jenis anak berkebutuhan khusus yang diasuh di 

SLBN 1 Sambiroto 

Jawaban  Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto ini 

menerima peserta didik dari semua jenjang 

Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Dengan berbagai jenis anak 

berkebutuhan khusus yang ada di SLBN 1 

Sambiroto dari Jenis anak A (Tunanetra), B 

(Turnarungu), C (Tunagrahita), D (Tunadaksa), 

G (Tunaganda) dan  anak autis. 

Pertanyaan  Bagaimana peran dan proses pendidikan yang 

diterapkan di sekolah luar biasa dalam 

menangani anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban Guru memegang peranan sebagai seorang 

pendidik yang mau tidak mau harus 

melaksanakan proses pembelajaran, peran guru 

dan proses pendidikan yang diterapkan pada 

sekolah luar biasa sama seperti sekolah 

umumnya akan tetapi untuk SLB hanya 

mewadahi anak-anak yang memiliki 

kecacatan/kebutuhan khusus, suatu proses 

pembelajaran akan berhasil jika guru memiliki 

kompeten yang matang, seperti guru sebagai 

fasilitator bagi peserta didik yang memberikan 

fasilitas untuk menunjang proses tumbuh 

kembang peserta didik berkebutuhan khusus, 

guru sebagai pengelola kelas harus mampu 

mengelola lingkungan belajar peserta didik 

dengan mengatur dan mengawasi peserta didik 



 

 

untuk menghasilkan pembelajaran yang terarah 

sesuai tujuan dari pendidikan. Pelaksanaan 

proses pendidikan yang dilaksanakan di Sekolah 

Luar Biasa  Sambiroto kebanyakan dilakukan 

oleh guru secara individual, kelompok, dan 

klasikal yang mengarahkan peserta didik ke 

dalam proses pembelajaran secara bertahap dari 

awal hingga akhir melalui rancangan yang 

dibuat guru. 

Pertanyaan Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dalam 

membimbing guru dalam mengembangkan 

keterampilan mengajar? 

Jawaban  Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto selalu 

berkolaborasi antar guru dan SLB lainnya 

dengan memberikan gagasan atau ide baru untuk 

mendukung keterampilan mengajar, kepala 

sekolah memberikan fasilitas dan kebebasan 

kepada guru untuk melakukan kegiatan diklat, 

KKG, seminar maupun workshop, dan 

pelatihan-pelatihan penunjang kinerja dari guru 

yang diadakan provinsi atau daerah. 

Pertanyaan Bagaimana pendapat anda tentang kerjasama 

yang dilakukan guru dalam mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus? 

Jawaban Semua bapak ibu guru sangat antusias sekali, 

karena adanya kerjasama antar pihak guru dirasa 

perlu untuk mengisi kekurangan dan saling 

melengkapi dalam keterampilan mengajar guna 

mengembangkan aspek psikomotorik anak 

berkebutuhan khusus, bisa diambil contoh anak 

berkebutuhan khusus tipe A (tunanetra) 

membutuhkan tenaga pendidik yang menguasai 

materi buku baca tulis braille, bagi guru yang 

belum memiliki keterampilan menguasai materi 



 

 

baca tulis braille, pihak sekolah memberikan 

fasilitas kepada semua guru untuk mengikuti 

pelatihan untuk menunjang keterampilan 

mengajar bagi anak tunanetra, dengan begitu ada 

generasi guru untuk menguasai keterampilan 

mengajar buku braille yang dibutuhkan untuk 

anak tunanetra.  

Pertanyaan  Apa harapan kedepan yang ingin dicapai pihak 

sekolah dalam mengembangkan keterampilan 

psikomotorik anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban  Harapan saya dari pihak sekolah untuk semua 

anak-anak berkebutuhan khusus dapat 

berkembang secara maksimal di lingkungan 

masyarakat tempat tinggal mereka, karena dari 

pihak sekolah sudah semaksimal mungkin 

memberikan semua yang dibutuhkan ABK baik 

itu materi pelajaran maupun tentang 

keterampilan bakat dan minat seperti pelatihan 

mengelas, menjahit, membatik, keterampilan 

pertukangan, keterampilan menari dan lain-lain. 

Sebagai contoh anak tunanetra yang memiliki 

kekurangan tidak bisa melihat, akan tetapi da 

mereka bisa mendengar, mereka bisa 

memanfaatkan pendengarannya untuk 

mendapatkan materi tentang materi bermain alat 

musik, keterampilan mendalang, memanfaatkan 

alat-alat kesenian seperti reog, gong, kenong, 

kendang. Dan untuk anak berkebutuhan khusus 

B (tunawicara/tunarungu) ketika di sekolah 

mereka diajarkan tentang materi bagaimana cara 

menggunakan bahasa isyarat resmi sesuai yang 

diharapkan, karena dengan sistem bahasa isyarat 

resmi anak berkebutuhan khusus ketika terjun 

dimasyarakat mereka bisa menyesuaikan. Pihak 

sekolah sudah menyiapkan berupa dana 



 

 

kontribusi untuk mendatangkan pelatih-pelatih 

yang diharapkan menunjang perkembangan 

anak berkebutuhan khusus secara maksimal. 
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DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI WAWANCARA 
Nomor wawancara 

Nama Informan 

Identitas informan 

Hari/tanggal 

wawancara 

Waktu  

Tempat  

Wawancara 

dideskripsikan pada 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 02/W/4-3/2022 

 Warni Handayani, S.Pd 

 Guru SLBN 1 Sambiroto 

 Jumat, 04 Maret 2022 

 07.30-08.30 WIB 

 Kantor Kepala Sekolah 

 Jumat, 04 Maret 2022 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Psikomotorik Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Mata 

Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Di SLBN 1 Sambiroto 

Pertanyaan Bagaimana peran guru dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban Peran Guru Pendidikan Khusus dan Layanan 

Khusus (PKLK) melayani semua anak 

berkebutuhan khusus dengan berbagai jenis 

ketunaan, Guru PKLK itu sifatnya seperti 

momong karena didalam kelas guru harus 

menyesuaiakan dengan peserta didik 

berkebutuhan khusus, guru berperan sebagai 

seorang sahabat bukan guru dengan peserta didik 

lagi. Guru juga berperan sebagai pelayan yang 

melayani anak-anak berkebutuhan khusus untuk 

bisa diarahkan kedalam proses pembelajaran 

yang mereka mau dengan memperkenalkan 

kedalam lingkungan sehari-hari.  

Pertanyaan Kesiapan apa saja yang pendidik lakukan 

sebelum melakukan aktifitas pembelajaran? 

Jawaban  Membutuhkan persiapan-persiapan yang matang 

sebelum guru mengajar peserta didik dikelas agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

maksimal seperti mempersiapkan data asesmen 



 

 

yang digunakan sebagai dasar untuk merancang 

program pembelajaran, membuat Program 

Pembelajaran Individual (PPI) dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat 

silabus dengan berisi tujuan mata pelajaran, 

sasaran mata pelajaran, keterampilan untuk 

menguasai mata pelajaran, aktivitas dan sumber 

belajar, serta teknik teknik mengevaluasi 

pembelajaran dan mempersiapkan alat peraga 

yang memiliki corak warna karena peserta didik 

berkebutuhan khusus lebih tertarik kepada warna 

yang mencolok. 

Pertanyaan Kurikulum apa yang guru gunakan dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban  Kurikulum yang dipakai pada SLBN 1 Sambiroto 

merupakan kurikulum terbaru bernama Prototipe 

(Prototype) yang memiliki karakteristik tentang 

pengembangan softskill dan perilaku 

(menghormati etika, kolaborasi keberagaman, 

berpikir kritis dan kreatif) komponen khusus 

pembelajaran berbasis proyek, fokus kepada 

materi yang diperlukan untuk mempelajari 

keterampilan dasar, fleksibilitas bagi tenaga 

pendidik/guru untuk melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan siswa 

menyesuaikan terhadap lingkungan. 

Pertanyaan Apa saja materi pembelajaran dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran seni budaya dan 

prakarya? 

Jawaban  Ada sejumlah materi yang diajarkan kepada 

peserta didik berkebutuhan khusus melalui 

pembelajaran seni budaya dan prakarya seperti 

materi kesenian menyanyi, bermain alat musik, 

tari daerah, tentang materi tari anak 

diperkenalkan melalui media vidio, peserta didik 



 

 

berkebutuhan khusus akan melihat, mendengar 

dan mengamati setiap gerakan yang dicontohkan 

dalam vidio, guru akan mengarahkan mereka 

supaya mengikuti gerakan yang dicontohkan 

dalam vidio tersebut dan guru selalu 

mendampingi dan memberikan semangat kepada 

mereka. Salah satu seni yang diajarkan adalah tari 

Reog Ponorogo. 

Pertanyaan Upaya apa saja guna mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus dalam mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban  Anak berkebutuhan khusus mengikuti 

perlombaan Festival Lomba Seni Siswa Nasional 

(FLS2N) yang diadakan provinsi satu tahun 

sekali, diadakan dikota Malang, Biasanya diikuti 

peserta didik berkebutuhan khusus dari berbagai 

kota untuk mengikuti ajang kompetisi seni. 

Kegiatanya berupa perlombaan menyanyi, 

pantomim, seni tari, melukis, desain grafis, MTQ, 

cipta dan baca puisi. Untuk mempersiapkannya 

pihak SLBN 1 Sambiroto biasanya menyeleksi 

ABK dan menunjuk guru yang memiliki bakat 

dibidang seni untuk memberikan pelatihan dan 

arahan untuk mendampingi peserta didik ABK. 

Diadakannya pekan kompetisi FLS2N 

memberikan ruang kepada ABK untuk bisa 

mengukur kemampuan anak-anak, lalu mereka 

bisa berinteraksi dan  bersosialisasi dengan 

teman-teman dari berbagai kota, dengan FLS2N 

memberikan wadah yang diharapkan dapat 

memberikan wadah untuk berkreasi dengan 

menampilkan karya yang kreatif, inovatif peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

Pertanyaan  Masalah apa yang ditemukan guru selama 



 

 

pelaksanaan pembelajaran di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban Banyak sekali masalah yang ditemui saat 

pelaksanaan pembelajaran seperti ketika musim 

daring kemarin masalah yang ditemukan seperti 

orangtua ABK yang jarang membuka/mengecek 

handphone peserta didik, orang tua yang gagap 

teknologi (gaptek) hal ini menjadikan guru 

terkendala dalam menyampaikan materi padahal 

semua materi dan tugas ada di handphone peserta 

didik ABK. Dan ketika tatap muka di sekolah 

masih kurangnya fasilitas penunjang proses 

pembelajaran, proses pembelajaran yang 

terhambat karena ada peserta didik yang tidak 

bisa dikondisikan, guru memiliki masalah saat 

proses pembelajaran, karena ketika di sekolah 

anak bisa mendapatkan materi pembelajaran 

secara maksimal, tetapi ketika sudah di rumah 

guru tidak bisa memantau perkembangan siswa 

dan dikembalikan kepada orangtua, dan orangtua 

kurang paham mengenai cara mengajar ABK. 

Sebagai contoh anak ABK tipe B 

(tunarungu/tunawicara), ketika anak memiliki 

tugas yang sudah dikirim guru melalui media 

Whatsaap, seharusnya orangtua harus mengecek 

dan membuka handphone karena didalamnya 

terdapat semua materi-materi pembelajaran 

tentang cara kelola bahasa isyarat, seperti materi 

isyarat sederhana makan, mandi, main, belajar 

yang tidak hanya sebuah gerakan tetapi cara 

penggunaan isyarat bibir. 

Pertanyaan Kendala dan hambatan yang dirasakan guru saat 

memberikan pelajaran kepada Anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah luar biasa negeri 

1 Sambiroto? 

Jawaban  Pengadaan alat-alat sarana prasarana yang kurang 



 

 

lengkap, keterbatasan sumber belajar, ABK yang 

labil, kurangnya kompetensi guru dalam bidang 

kemampuan mengembangkan model 

pembelajaran, mahalnya biaya peralatan khusus 

bagi ABK, kurangnya ruangan kelas bagi anak-

anak yang memiliki kebutuhan khusus seperti 

anak tunarungu yang membutuhkan ruangan 

kedap suara, ruangan khusus untuk kegiatan 

UNBK, pihak SLBN 1 Sambiroto akan selalu 

mengusahakan untuk melengkapi fasilitas sarana 

dan prasarana penunjang pembelajaran bagi 

semua ABK secara bertahap. 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI WAWANCARA 

Nomor wawancara 

Nama Informan 

Identitas informan 

Hari/tanggal 

wawancara 

Waktu  

Tempat  

Wawancara 

dideskripsikan pada 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 03/W/4-3/2022 

 Tukimin, S.Pd 

 Guru SLBN 1 Sambiroto 

 Jumat, 04 Maret 2022 

 10.05-11.00 WIB 

 Kantor Guru SLBN 1 Sambiroto 

 Jumat, 04 Maret 2022 

Peran Guru Dalam Mengembangkan Keterampilan 

Psikomotorik Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Mata 

Pelajaran Seni Budaya Dan Prakarya Di SLBN 1 Sambiroto 

Pertanyaan Bagaimana peran guru dalam menangani anak 

berkebutuhan khusus di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban Penangannya standar sesuai dengan kurkulum, 

guru bisa menjadi seorang teman dan guru 

sebagai fasilitator yang memberikan pelayanan 

proses belajar ABK dan masih banyak lainnya. 

Karena yang dibahas motorik, jadi disesuaikan 

dengan kondisi motorik ABK itu sendiri, ABK 

memiliki kemampuan individu masing-masing 

yang tidak bisa disamakan satu anak dengan anak 

yang lainnya. Sebagai contoh misal dari segi 

motorik ABK memiliki kelemahan pada anggota 

tubuh bagian tangan, kaki, maupun keseluruhan 

tubuh tidak bisa digerakan, jadi penangannya 

secara individu dan peran guru seperti momong 

anak ABK untuk memberikan fasilitas sarana dan 

prasarana yang mencukupi bagi anak ABK. 

Selain itu guru akan melakukan asasmen terlebih 

dahulu untuk mengetahui kemampuan yang dapat 

dikembangkan, setelah mengetahui kemampuan 

dari individu ABK baru nantinya guru akan lebih 



 

 

fokus kebagian yang sudah di assasmen tersebut. 

Pertanyaan Kesiapan apa saja yang pendidik lakukan 

sebelum melakukan aktifitas pembelajaran? 

Jawaban  Kesiapanya guru melakukan assamen terlebih 

dahulu untuk mengetahui kemampuan dari anak 

berkebutuhan khusus pada kegiatan sebelum 

sebelumnya. Jadi kegiatan selanjutnya bisa 

menjadi tolak ukur atau dasar yang bisa guru 

gunakan dalam mengembangkan keterampilan 

guna meningktakan pembelajaran secara 

maksimal. Guru akan merancang program 

pembelajaran secara matang seperti membuat 

Program Pembelajaran Individual (PPI) dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan apa yang dibutuhkan ABK. 

Pertanyaan Kurikulum apa yang guru gunakan dalam 

pembelajaran anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban  Kurikulum yang digunakan pada tahun ajaran 

baru 2021/2022 menggunakan kurikulum 

prototipe (Prototype). Kurikulum prototipe 

digunakan sebagai opsi bagi satuan pendidikan 

untuk melakukan pemulihan pembelajaran dan 

pengembangan individual ABK selama tahun 

ajaran 2022-2024. Kurikulum prototipe 

mendorong konsep pembelajaran yang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik ABK, karena 

memberikan ruang yang luas dalam 

pengembangan karakter dan kompetisi dasar, 

dulu pencapaian belajar ditetapkan dengan 

Kompetensi dasar (KD), namun untuk kurikulum 

prototipe tidak harus mencapai keseluruhan KD 

dan sesuai dengan apa yang dicapai ABK, karena 

setiap ABK memiliki kemampuan berbeda-beda 

yang mengarah pada pembelajaran Individual. 

Karakteristik kurikulum prototipe itu seperti 



 

 

pengembangan softskill dan perilaku (akhlak 

mulia, kolaborasi keberagaman, kemandirian, 

berpikir kritis dan kreatif) komponen khusus 

pembelajaran berbasis proyek, fokus kepada 

materi yang diperlukan untuk mempelajari 

keterampilan dasar seperti membaca, berhitung 

dan menulis, fleksibilitas bagi tenaga guru untuk 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan 

kemampuan siswa menyesuaikan terhadap 

lingkungan. 

Pertanyaan Apa saja materi pembelajaran dan metode yang 

digunakan dalam pembelajaran seni budaya dan 

prakarya? 

Jawaban  Materi seni budaya dan prakarya kita ambil dari 

lingkungan sekitar ABK, menyesuaikan dengan 

kemampuan dari peserta didik. Dari lingkungan 

sekitar kita mengambil bahan ajar yang 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang 

dikembangkan dengan kompetensi inti. Materi 

seni budaya dan prakarya materi yang diajarkan 

mengacu pada kebudayaan dilingkungan sekitar 

peserta didik ABK seperti menari, melukis, 

membatik, menjahit, bermain alat kesenian. Dari 

materi sederhana tersebut akan dikembangkan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan 

menari reog, menari tari orek-orek khas Ngawi 

dan kreasi tari lainnya. 

Pertanyaan Upaya apa saja guna mengembangkan 

keterampilan psikomotorik anak berkebutuhan 

khusus dalam mata pelajaran seni budaya dan 

prakarya di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban Upaya yang pertama guna mengembangkan 

keterampilan psikomotorik khususnya pesertta 

didik ABK melalui mata pelajaran seni budaya 

dan prakarya, kita akan mengenalkan dengan 



 

 

kebudayaan yang ada dilingkunan sekitar, karena 

dari lingkungan sekitar peserta didik dapat belajar 

tentang berbagai hal misal pakaian adat, rumah 

adat, gerakan tari daerah dan alat musik 

tradisonal. Guru mengajarkan tentang alat musik 

tradisional dengan mengenalkan terlebih dahulu 

melalui vidio, ataupun secara langsung dengan 

memanfaatkan sarana prasarana yang kita punya. 

Untuk alat musik akan diajarkan cara 

penggunaanya seperti dipukul, dipetik, ditiup, 

digesek. Kesenian tari seperti dengan 

mengajarkan ABK menggerakan anggota 

tubuhnya yang dicontohkan oleh guru atau 

melalui penayanan vidio. Kemudian guru akan 

menggiring peserta didik ABK untuk belajar ke 

materi sesuai dengan capaian belajar (CP) 

Pertanyaan  Masalah apa yang ditemukan guru selama 

pelaksanaan pembelajaran di SLBN 1 Sambiroto? 

Jawaban Sebenarnya banyak sekali masalah yang didapati 

oleh seorang pendidik apalagi yang diajar adalah 

anak berkebutuhan khusus, karena setiap individu 

ABK memiliki keunikan dan potensi masing-

masing jadi proses pengembangannya 

disesuaikan dengan apa yang ada pada ABK 

masing-masing.   

Pertanyaan Kendala dan hambatan yang dirasakan guru saat 

memberikan pelajaran kepada Anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah luar biasa negeri 

1 Sambiroto? 

Jawaban  Hambatan potensi ABK itu bermacam-macam 

seperti anak tunagrahita mereka memiliki 

hambatan dalam berfikir atau tingkat intelegensi 

yang rendah dibawah rata-rata pada anak 

umumnya, kebanyakan memiliki IQ dibawah 

60%. Guru harus selalu bersabar dan tetap 



 

 

berusaha melatih akademiknya, dan guru tidak 

hanya mengajari tentang akademiknya tetapi 

harus bisa mengembangkan kemampuan motorik 

ABK terutama dalam kemampuan bergerak. 

Sebagai contoh guru mengenalkan dengan 

linkungan sekitar kelas, bagaimana cara 

memegang pensil, cara menulis. Sebelum berlatih 

menulis ABK akan diajari cara memegang, cara 

menggerakan tangan untuk melemaskan anggota 

tubuh bagian tangan. 

Sedangkan untuk kendala, salah satunya adalah 

anak tunagrahita yang notabenya memiliki 

kemampuan dibawah rata-rata anak normal, 

mereka sering mudah lupa misal hari ini sudah 

diajarkan materi tentang pembelajaran seni 

budaya dan prakarya seperti gerak tari, cara 

menggerakan tangan, kaki dan anggota tubuh, 

cara membunyikan alat musik dan materi lainnya, 

karena memiliki kemampuan dibawah rata-rata 

saat kemarin sudah diajarkan, tetapi ketika 

dibahas ulang mereka sudah lupa. 



 

 

JADWAL DOKUMENTASI 

No

. 
Kode Jenis 

Dokume

n 

Judul 

Doku

men 

Tanggal  

Pencatat

an 

1. 01/D/2

1-

2/2022 

Gambar & 

Dokumen 

resmi 

Gambar 

wawancara sejarah 

berdirinya SLBN 

1 Sambiroto 

dengan kepala 

Sekolah 

21-02-2022 

2. 02/D/2

1-

2/2022 

Tulisan Data letak 

geografis SLBN 1 

Sambiroto 

21-02-2022 

3. 03/D/2

2-

2/2022 

Tulisan Data visi, misi dan 

tujuan SLBN 1 

Sambiroto 

22-02-2022 

4. 04/D/4

-

3/2022 

Gambar & 

Tulisan 

Gambar dan Data 

Sarana dan 

Prasarana SLBN 1 

Sambiroto 

04-03-2022 

5. 05/D/2

6-

3/2022 

Tulisan Data 

Pendidik/Guru 

SLBN 1 

Sambiroto 

26-03-2022 

6. 06/D/2

6-

3/2022 

Tulisan Data Peserta didik 

SLBN 1 

Sambiroto 

26-03-2022 

7. 07/D/2

8-

3/2022 

Gambar Gambar 

pengembangan 

keterampilan ABK 

28-03-2022 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

 

: 

 01/D/21-2/2022 

 Gambar & Dokumen Resmi 

 Gambar wawancara sejarah 

berdirinya SLBN 1 Sambiroto 

dengan Kepala Sekolah  SLBN 1 

Sambiroto 

  Senin, 21 Februari 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Refleksi : 

Wawancara dengan kepala sekolah SLBN 1 Sambiroto 



 

 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mencari informasi 

mengenai sejarah berdirinya SLBN 1 Sambiroto dan 

dilengkapi dengan Surat keputusan Kepala Dinas dan 

Kebudayaan Provinsi tentang berdirinya SLBN 1 Sambiroto. 

 

 

 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 02/D/21-2/2022 

 Gambar & Tulisan 

 Data profil sekolah dan letak 

geografis SLBN 1 Sambiroto 

 Senin, 21 Februari 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

 

 Refleksi : 

Data tentang profil sekolah dan gambar letak geografis 



 

 

SLBN 1 Sambiroto, Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto 

berada didaerah yang strategis, yaitu di Jalan raya Ngawi-

Caruban Km 14,3. Desa Sambiroto, Kecamatan Padas, 

Kabupaten Ngawi, Jawatimur. Adapun batas-batas lokasi 

SLBN 1 Sambiroto : 

e. Sebelah Utara berbatasan Desa Dero 

f. Sebelah selatan Berbatasan Desa Pangkur 

g. Sebelah timur berbatasan Desa Sidokerto, Karangjati 

h. Sebelah Barat berbatasan Desa Kedungprahu. 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 03/D/22-2/2022 

 Tulisan 

 Data Visi, Misi dan Tujuan SLBN 1 

Sambiroto 

 Selasa, 22 Februari 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

 

 Refleksi : 

Data tentang Visi, Misi dan Tujuan SLBN 1 Sambiroto. 

Visi dari SLBN 1 Sambiroto  berbunyi “terampil dan mandiri 

berdasarkan iman dan taqwa serta berakhlak mulis” serta 

memiliki Misi Sekolah yang mendidik dan membina ABK 

untuk mendapatkan pendidikan yang layak untuk 

mengembangkan kemampuan diri pribadi mereka. 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 



 

 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 04/D/4-3/2022 

 Gambar dan Tulisan 

 Gambar dan Tulisan sarana dan 

prasarana SLBN 1 Sambiroto 

 Jumat, 04 Maret 2022 



 

 

Foto/Fotocopy dokumen : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dat

a Sarana dan PrasaranA 

 Refleksi : 

Data tentang Visi, Misi dan Tujuan SLBN 1 Sambiroto. 

Visi dari SLBN 1 Sambiroto  berbunyi “terampil dan mandiri 

berdasarkan iman dan taqwa serta berakhlak mulia” serta 



 

 

memiliki Misi tentang sekolah yang mendidik dan membina 

ABK untuk mendapatkan pendidikan yang layak guna 

mengembangkan kemampuan diri pribadi mereka. 

 

 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 05/D/22-2/2022 

 Tulisan 

 Data Pendidik SLBN 1 Sambiroto 

 Selasa, 22 Februari 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

Data guru dan tenaga pendidik SLBN 1 Sambiroto 

 Refleksi : 

Data tentang jumlah guru di SLBN 1 Sambiroto totalnya 

sekitar 23 orang, untuk guru berstatus Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) berjumlah 17 orang, dan Guru Tidak Tetap (GTT) 

berjumlah 6 orang. 

 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 06/D/22-2/2022 

 Tulisan 

 Data Peserta didik SLBN 1 

Sambiroto 

 Selasa, 22 Februari 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

1. Data siswa SDLB Negeri 1 Sambiroto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Data siswa SMPLB Negeri 1 Sambiroto 



 

 

 
3. Data siswa SMALB Negeri 1 Sambiroto 

 
 Refleksi : 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Sambiroto menerima 

peserta didik dari semua jenjang Sekolah Dasar (SD), Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SMA). Jumlah keseluruhan ABK berjumlah 84 anak dengan 

berbagai jenis anak berkebutuhan khusus yang ada di SLBN 1 

Sambiroto, dari Jenis anak A (Tunanetra), B (Turnarungu), C 

(Tunagrahita), D (Tunadaksa), G (Tunaganda), dan Autis. 



 

 

DESKRIPSI KEGIATAN PENGUMPULAN DATA 

MELALUI DOKUMENTASI 

Nomor Dokumen 

Jenis Dokumen 

Judul Dokumen 

Dokumen ditemukan  

pada 

: 

: 

: 

: 

 07/D/28-3/2022 

 Gambar 

 Gambar pengembangan 

keterampilan ABK 

 Senin, 28 Maret 2022 

Foto/Fotocopy dokumen : 

  Latihan tari kesenian reog ponorogo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latihan 

pengembangan keterampilan anak berkebutuhan khusus 

 

 Refleksi : 

Kegiatan pembelajaran seni budaya dan prakarya 

melatih motorik anak berkebutuhan khusus dengan 

menekankan siswa untuk terlibat aktif dalam melatih 

keterampilannya. Dengan adanya pembelajaran SBdP anak 

akan dikenalkan dengan kegiatan pemberian pengalaman 

dalam bentuk kegiatan berekspresi, berkreasi dan berapresiasi. 

Pelajaran SBdP adalah pelajaran yang membutuhkan lebih 

banyak pengalaman dan praktik untuk mengembangkan 

keterampilan psikomotorik peserta didik karena lebih banyak 

penilaian yang melibatkan kemampuan gerak tubuh. Beberapa 



 

 

aspek seni dalam pembelajaran SBdP mulai dari seni tari, seni 

teater, seni rupa dan seni musik. Salah satu aspek seni yang 

diajarkan pada ABK di SLBN 1 Sambiroto adalah seni tari. 

Dalam memaksimalkan kemampuan keterampilan 

untuk mendukung daya kembang dan pengalaman bagi 

peserta didik ABK, keterampilan yang diajarkan kepada 

peserta didik ABK selain seni tari reyog antara lain ada 

keterampilan menjahit, keterampilan mengelas, keterampilan 

tata boga, membatik, tata rias, seni lukis, dan keterampilan 

tangan.  

 

 



 

 

Lampiran  3: Dokumentasi Tambahan 

 
 

Kegiatan workshop 

yang diikuti guru 

dalam pelatihan 

pengembangan Kinerja 

Guru yang bertempat 

di Tychi Hotel Malang 

 
 

 
 

 

Proses latihan seni tari 

Reyog Ponorogo 

tentang tari warok, tari 

bujang ganong dan tari 

jathil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses latihan iringan 

musik gamelan 



 

 

 
 

kesenian Reyog 

Ponorogo. 

 

 
 

 
 

 

Festival Lomba Seni 

Siswa Nasional 

(FLS2N) yang diikuti 

anak berkebutuhan 

khusus dengan 

menampilkan kesenian 

tari  Reyog Ponorogo 

dan tari orek-orek khas 

Ngawi 

 

Lanjutan 



 

 

Lampiran 4: Surat Ijin Penelitian 

 

 



 

 

Lampiran 5: Surat Ijin Telah Melakukan Penelitian 

 

 


